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LIDIA NUGRAHA GALLARAN O111 10 0114 Ekologi dan Studi Demografi Rabies 
Pada Anjing Di Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara Provinsi Sulawesi 
Selatan. Di bawah bimbingan DWI KESUMA SARI dan FAIZAH. 
 
Penyakit rabies menjadi masalah serius di Kabupaten Toraja Utara Kecamatan 
Tallunglipu, yang merupakan  bagian dari Propinsi Sulawesi Selatan. Tingkat laporan 
gigitan anjing pada manusia tahun 2014 hingga juni masih cukup rendah 0,01%. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui parameter dan demografi populasi anjing di 
Kabupaten Toraja Utara dalam upaya persiapan program pemberantasan rabies. Kajian 
observasional ini dilaksanakan pada 140 responden  yang terpilih secara random 
sederhana pada tujuh desa/kelurahan yang tersebar di kecamatan tallunglipu. Analisis 
data di lakukan secara deskriptif menggunakan Epi info 7 dan Microsoft Office excel 
2007. Perbandingan antara jumlah penduduk dengan jumlah anjing adalah 7 : 1, pada 
daerah urban (7:1) dan daerah rural (6:1). Mayoritas responden memiliki kondisi rumah 
tanpa pagar (124; 89%), berpagar keliling tanpa pintu (0; 0%) dan berpagar keliling dan 
berpintu (16; 11%). Tingkat kepadatan anjing berpemilik sebanyak 129 ekor, dengan rata 
rata tingkat kepadatan anjing di daerah urban (perkotaan) 0,92 ± 0,81 lebih tinggi 
dibandingkan dengan di daerah rural (Perdesaan) 0,92 ± 0,81. Sebagian besar masyarakat 
memelihara anjing dengan dilepas atau berkeliaran bebas (64; 74%), dengan daerah 
urban (46; 71%) dan rural (18; 69%). Sebagian besar masyarakat memelihara anjing 
untuk menjaga rumah (64; 70%), pada daerah urban (49; 75%) dan pada daerah rural 
(15; 57%). Berdasarkan kategori umur, secara keseluruhan anjing umur anak (≤ 6 bulan) 
sebanyak (21; 16%), umur muda (7 - 12 bulan) (62; 48%), dan umur dewasa (>12 bulan) 
(46; 36%). Perbandingan rata rata jumlah anjing betina dengan jantan adalah (1:3,3), pada 
daerah urban (1:6,4) dan daerah rural (1:2,68). Kelahiran bayi anjing di terjadi pada 
musim penghujan (Oktober sampai dengan Maret) sebesar (90; 77%) dan di musim 
kemarau (April sampai dengan September) sebesar (30; 23%). Musim kawin anjing 
banyak terjadi di bulan Agustus (96;74%) dan di bulan Februari (10;8%), pada masa 
waktu tersebut merupakan saat yang tepat untuk melakukan program vaksinasi massal 
anjing, sebagai upaya pertahanan individu terhadap timbulnya penyakit rabies. 
 








LIDIA NUGRAHA GALLARAN O111 10 0114 Study of Dog  Ecology and 
Demography for Preparation of Rabies Eradication Program in Subdistrict of 
Tallunglipu, Regency of Toraja Utara, Province of South Sulawesi. Supervised by 
DWI KESUMA SARI and FAIZAH. 
 
 
Rabies disease is a serious problem in district of Regency of Toraja Utara, Subdistrict of 
Tallunglipu in the northern part of South Sulawesi Province. The rate of dog bites 
reported in humans in 2014 through June is still quite low 0.01%. The objectives of this 
study were to determine the parameters and dog population demographics in the Regency 
of Toraja Utara. Observation study was conducted on 140 randomly selection respondent 
on seven villages that spread in Subdistrict of Tallunglipu.  Descriptive data were 
analyzed with epi info 7 and Microsoft office excel 2007. The results of comparison 
between the total population of human with dog owned is 7:1, in the urban areas (7:1) 
and rural areas (6:1). The majority of the respondents show that have house whithout a 
fence condition is (124; 89%), fenced around with no door 0 (0%) and fenced around and 
doors 16 (11%). The density of household dog is 129, with average density of dogs in 
rural areas is 0,92 ± 0,82 higher than in urban areas 0,92 ± 0,81. Most respondents have a 
dog with a removable / roam free (64; 74%), with urban areas (46; 71%) and rural (18; 
69%), and have function dogs to guard the house (64; 70%), in urban areas (49; 75%) and 
in rural areas (15; 57%). Based on dog age category, puppies (≤ 6 months) (21; 16%), 
younger (7-12 months) (62; 48%), and adult (> 12 months) (46; 36% ). Comparison of 
the average number of females with a male dog is (1: 3,3), in the urban area (1: 6,4) and 
rural areas (1: 2,68). The dog birth occurred in the rainy season (Ocktober to March) is 
(90; 77%) and in the dry season (April to September) is (30; 23%). Breeding season has 
occurs in August (96; 74%) and in Februari (10; 8%), in that period is a a good time to do 
mass dog vaccination program, as the defense of the individual against rabies disease.  
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1.1 Latar Belakang 
 
 Kabupaten Toraja Utara adalah sebuah kabupaten di Provinsi Sulawesi 
Selatan, Indonesia. Kabupaten Toraja Utara secara geografis terletak pada 2 40’ 
LS sampai 3 25’ LS dan 119 30’ BT sampai 120 25’ BT, dengan batas 
wilayahnya: 
“ Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Kurra, Kecamatan Bittuang 
Kabupaten Tana Toraja. 
“ Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Lamasi, Kecamatan Walerang, 
Kecamatan Wana Barat, dan Kecamatan Bastem Kabupaten Luwu. 
“ Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Mamuju Provinsi Sulawesi Barat, 
Kecamatan Limbongan, Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara. 
“ Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Sangalla Selatan, Kecamatan 
Sangalla Utara, Kecamatan Makale Utara, dan Kecamatan Rantetayo Kabupaten 
Tana Toraja. 
Kecamatan Tallunglipu di Kabupaten Toraja Utara terbagi atas 7 Kelurahan/Desa 
di antaranya: Kelurahan/Desa Buntu Tallunglipu, Kelurahan/Desa Rantepaku 
Tallunglipu, Kelurahan/Desa Tagari Tallunglipu, Kelurahan/Desa Tallunglipu, 
Kelurahan/Desa Tallunglipu Matallo, Kelurahan/Desa Tampo Tallunglipu, dan 
Kelurahan/Desa Tantanan Tallunglipu. 
 Pembangunan Kesehatan Hewan di Kabupaten Toraja Utara merupakan 
aspek strategis dalam upaya pencapaian ketahanan pangan dan peningkatan 
kesehatan masyarakat. Salah satu permasalahan kesehatan masyarakat di 
kabupaten Toraja Utara adalah adanya penyakit rabies yang merupakan penyakit 
zoonosis yang berakibat fatal bagi manusia.  Kasus laporan gigitan Hewan 
Penyebar Rabies di Kabupaten Toraja Utara 98% disebabkan oleh gigitan anjing, 
dan  2% oleh gigitan kucing. Berdasarkan data laporan kasus gigitan anjing oleh 
Dinas Kesehatan mulai 1 januari hingga juni 2014, kejadian laporan gigitan masih 
kategori rendah yaitu 0,01% (10/66675) (Anonim, 2014). 
 Aspek lalu lintas dan interaksi hubungan anjing dengan manusia di 
kabupaten Toraja Utara cukup tinggi karena anjing dipelihara mayoritas dengan 
sistem pemeliharaan yang cenderung berkeliaran bebas tanpa di ikat (free raging 
dog) dan tidak adanya program kontrol laju pertumbuhan populasi anjing, 
sehingga jika diketemukan anjing penderita rabies maka tingkat kemungkinan 
penularan antar anjing akan tinggi dan tingkat penyebarannya akan yang cepat 
meluas. 
 Secara ekologi anjing sendiri bagi masyarakat Toraja Utara tidak hanya 
memiliki hubungan mutualistik sebagai hewan kesayangan, penjaga rumah atau 
perkebunan dan teman berburu, namun anjing juga di konsumsi oleh masyarakat. 
Konsumsi anjing tidak hanya dilakukan pada acara perayaan adat atau keagamaan 
saja, namun dagingnya juga tersedia di warung warung khusus yang menjual 
masakan siap saji. Selain itu anjing juga memiliki hubungan kultural dan 
emosional bagi masyarakat perbukitan Toraja Utara, yang biasanya mereka 
membawa anjing ketika melaut dengan harapan dapat memberikan keselamatan 
ketika berburu di hutan. 
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 Program pengendalian rabies  telah dilaksanakan oleh Dinas Pertanian, 
Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Toraja Utara melalui kegiatan vaksinasi 
massal Hewan Penyebar Rabies, dan sosialisasi kemasyarakatan terhadap penyakit 
rabies, namun hal tersebut belum terlaksana dengan optimal, karena penentuan 
pelaksanaan jumlah dan waktu vaksinasi massal rabies belum dikaitkan dengan 
estimasi populasi anjing dan saat yang tepat untuk melakukan vaksinasi rabies. 
Menurut Sudardjat (2004) penentuan besaran populasi dari segi epidemiologi 
sangat penting terkait dengan pelaksanaan pengendalian penyakit baik anggaran, 
tenaga dan sarana yang diperlukan dan dapat pula dipakai sebagai penentuan 
perkiraan kecepatan penyebaran, perluasan dan jumlah kasus serta penentuan 
kepadatan dan jumlah hewan terancam (population at risk). 
 Rhabdovirus berasal dari bahasa Yunani yaitu Rhabdo yang berarti 
berbentuk batang dan virus yang berarti virus. Jadi Rhabdovirus merupakan virus 
yang mempunyai bentuk seperti batang. Rabies adalah infeksi virus akut yang 
menyerang sistem saraf pusat (SSP) manusia dan mamalia dengan mortalitas 
100%. Penyebabnya adalah virus rabies yang termasuk Ordo Mononegavirales, 
genus Lyssavirus, family Rhabdoviridae, spesies Rhabdovirus (virus rabies), 
Virus rabies terdapat dalam air liur hewan yang terinfeksi. 
Virus rabies termasuk virus yang memiliki genom RNA untai tunggal 
berpolaritas negatif (ss-RNA virus), memiliki ukuran diameter 75 nm dan panjang 
180 nm. Virus rabies memiliki lima jenis partikel protein yang berbeda yakni 
glikoprotein (G), matrik protein (M), RNA polymerase (L), nukleoprotein (N), 
dan phosphoprotein (P) (Coll, 1995). Virus rabies dikeluarkan bersama air liur 
hewan yang terinfeksi dan ditularkan melalui gigitan, cakaran atau melalui kulit 
yang terluka (Bingham, 2005; Kang et al.,2007). 
Kasus kematian akibat Rabies di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2009-
2011 sebanyak 12 kasus, wilayah dengan kasus tertinggi adalah Kabupaten Tana 
Toraja dan Toraja Utara yaitu sebanyak 9 kasus (Dinkes Provinsi Sulawesi 
Selatan 2012). Hasil penelusuran yang dilakukan oleh petugas kesehatan 
kabupaten menemukan bahwa kejadian ini disebabkan korban gigitan rabies tidak 
segera dibawa ke pelayanan kesehatan dan keluarga yang lebih memiliki 
kepercayaan pada pengobatan tradisional di bandingkan pelayanan kesehatan 
sehingga tidak mendapatkan VAR ataupun SAR. (A Ghahowa,et.al.2010) dalam 
penelitiannya yang melihat insidensi kasus gigitan anjing di India mengemukakan 
bahwa kasus kematian diakibatkan oleh pemberian ARV yang terlambat atau 
penanganan terhadap luka gigitan yang tidak terampil. 
  Hewan ini menularkan infeksi kepada hewan lainnya atau manusia 
melalui gigitan dan kadang melalui jilatan. Banyak hewan yang bisa 
menularkan rabies kepada manusia. Yang paling sering menjadi sumber dari 
rabies adalah anjing. Hewan lainnya yang juga bisa menjadi sumber penularan 
rabies adalah kucing, kelelawar, rakun, sigung, rubah. Penyakit rabies mempunyai 
gejala patognomik takut air (hydrophobia), takut sinar matahari (photophobia), 
takut suara, dan takut udara (aerophobia). Gejala tersebut disertai dengan air mata 
berlebihan (hiperlakrimasi), air liur berlebihan (hipersalivasi), timbul kejang bila 
ada rangsangan, kemudian lumpuh dan terdapat tanda bekas gigitan hewan 
penular rabies. Kasus klinis rabies pada hewan maupun manusia selalu berakhir 
dengan kematian. Penyakit Rabies menimbulkan dampak psikologis seperti 
kepanikan, kegelisahan, kekhawatiran, kesakitan dan ketidaknyamanan pada 
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orang-orang yang terpapar. Kerugian ekonomi yang ditimbulkan pada daerah 
tertular terjadi karena biaya penyidikan, pengendalian yang tinggi, serta tingginya 
biaya post exposure treatment. Disamping itu, kerugian akibat pembatalan 
kunjungan wisatawan, terutama di daerah yang menjadi tujuan wisata penting di 
dunia seperti Toraja Utara, dapat saja terjadi jika tingkat kejadian rabies sangat 
tinggi. 
 Rabies merupakan salah satu penyakit zoonosis yang tetap menghantui 
keamanan dan ketentramanbathin masyarakat di Indonesia, termasuk di Provinsi 
Sulawesi Selatan. Penyakit rabies di duga masuk ke Pulau Sulawesi pada tahun 
1958, dan sekarang sudah bersifat endemik pada anjing dengan kecenderungan 
tingkat insidens yang cukup tinggi, dan setiap tahun telah mengakibatkan 
kematian pada manusia. 
 Secara teknis rabies tidak sulit untuk diberantas karena vaksin untuk 
mencegah munculnya penyakit ini telah tersedia. Namun demikian, dalam 
implementasinya di lapangan, rabies tidak mudah diberantas karena berbagai hal 
yang bersifat kompleks. Hal tersebut antara lain melibatkan:ekologi anjing yang 
belum diketahui secara baik, faktor sosial budaya, kondisi geografi dan 
terbatasnya dana operasional. Kebiasaan dan cara masyarakat memelihara anjing 
dengan cara dilepas sangat menyulitkan pelaksanaan vaksinasi rabies melalui 
suntikan. Di samping itu, populasi anjing juga jarang di estimasikan dengan 
berbasis ilmiah sehingga capaian coverage vaksinasi sekurang-kurangnya 70% 
dari populasi sulit di tetapkan serta prediksi. 
 Setelah diketahui estimasi populasi anjing dengan berbasis ilmiah maka 
diperlukan juga data kesuburan masing-masing individu yang telah disampling 
datanya. Tujuan data ini adalah untuk mengetahui berapa jumlah kesuburan 
populasi anjing yang terdapat di Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara 
(data awal plus tambahan data akibat  dari yang lahir dari betina produktif, anjing 
yang mati karena sakit atau dikonsumsi, anjing yang diberikan sebagai hadiah) 
disamping itu membantu dalam pengalokasikan dosis vaksin rabies yang akan 
diaplikasikan terhadap seluruh populasi pada saat pelaksanaan vaksinasi massal. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 
Bagaimana database populasi anjing yang ada di Kecamatan Tallunglipu, 
Kabupaten Toraja Utara? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
Untuk mengetahui data base populasi anjing yang ada di Kecamatan 
Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengetahui database 
populasi anjing, sebagai dasar acuan untuk penanggulangan rabies, membantu 
program pemerintah untuk strategi penanggulangan rabies dan sebagai dasar 







Adanya hubungan pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap wabah 
Rabies dan adanya hubungan karakteristik pemilik dan anjing yang di pelihara di 




1.6 Keaslian Penelitian 
 
Penelitian mengenai Ekologi Dan Studi Demografi Anjing di Kecamatan 







































2 TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
2.1 Pengertian Rabies, Ekologi dan Demografi 
 
Rabies (penyakit anjing gila) adalah penyakit hewan yang disebabkan oleh 
virus, bersifat akut serta menyerang susunan saraf pusat.Rabies bersifat zoonosis 
artinya penyakit tersebut dapat menular dari hewan ke manusia dan menyebabkan 
kematian pada manusia dengan Case Fatality Rate 100%. Virus rabies 
dikeluarkan bersama air liur hewan yang terinfeksi dan disebarkan melalui luka 
gigitan atau jilatan. (Ludra I N, 2010). 
Ekologi adalah ilmu yang mempelajari makhluk hidup di dalam rumahnya, 
atau biasa juga dikatakan bahwa ekologi adalah ilmu mengenai rumah tangga 
makhluk hidup. Sebagian ilmuwan juga menyepakati bahwa pengertian ekologi 
adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari hubungan antara organisme dan 
lingkungannya. Lebih spesifik lagi, pengertian ekologi bagi sebagian orang adalah 
ilmu yang mencoba untuk memahami dan mempelajari hubungan antara binatang, 
tumbuhan, manusia dan juga lingkungannya, bagaimana mereka hidup, dimana 
mereka hidup, juga mengapa mereka berada di lingkungan tersebut. (Darmawan, 
Agus, 2005). 
 Demografi muncul karena adanya kesadaran bahwa data statistik 
kependudukan dapat menjelaskan berbagai kondisi masyarakat dan perubahan-
perubahannya. Demografi adalah tulisan-tulisan atau karangan-karangan 
mengenai rakyat dan penduduk. Istilah ini untuk pertama kali dipakai oleh Achille 
Guillard dalam karangannya berjudul “Elements de Statique Humaine on 
Demodgraphic Compares” pada tahun 1885. 
 Demografi terus berkembang, Methorst dan Sirks membedakan masalah 
penduduk menjadi 2 yaitu secara kuantitatif dan kualitatif, namun pendapat ini 
kurang mendapat dukungan. Adolphe Laundry pada tahun !937 menyarankan 
istilah “Pure Demography” dan idenya mendapat sambutan positif. Pure 
Demography atau demografi murni/formal adalah cabang ilmu demografi yang 
bersifat analisis matematik yang menghasilkan teknik-teknik untuk menghitung 
data kependudukan. Setelah itu muncul ilmu-ilmu yang berkaitan dengan social 
Demography, Demographyc Sosiologi, Population Studies dan lain-lain. 
 
2.1.1 Sejarah Rabies 
Di Indonesia rabies pertama kali dilaporkan pada kerbau oleh Esser 
(1884), kemudian oleh Penning pada anjing (1889) dan oleh E.V. De Haan pada 
manusia(1894), selanjutnya selama pendudukan Jepang situasi daerah tertular 
rabies tidak diketahui dengan pasti, namun setelah Perang Dunia II peta rabies di 
Indonesia berubah. Secara kronologis tahun kejadian penyakit rabies mulai di 
Jawa Barat(1948), Sumatera Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur (1953), 
Sumatera Utara(1956), Sulawesi Selatan dan Sulawesi Utara (1958), Sumatera 
Selatan (1959), D.I.Aceh (1970), Jambi dan Yogyakarta (1971), Bengkulu, DKI 
Jakarta dan Sulawesi Tenggara (1972), Kalimantan Timur (1974), Riau (1975), 
Kalimantan Tengah (1978), Kalimantan Selatan (1983) dan P. Flores (1997). 
Pada akhir tahun 1997, Kejadian Luar Biasa rabies muncul di Kab. Flores 
Timur-NTT sebagai akibat pemasukan secara ilegal anjing dari pulau Buton-
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Sulawesi Tenggara yang merupakan daerah endemik rabies. Sampai dengan saat 
ini selain beberapa provinsi di kawasan Timur Indonesia yang tersebut diatas 
pulau-pulau kecil di sekeliling Pulau Sumatera masih dinyatakan bebas rabies. 
 
2.1.2  Etiologi 
Virus rabies merupakan virus RNA, termasuk dalam familia 
Rhabdoviridae, genus Lyssa. Virus berbentuk peluru atau silindris dengan salah 
satu ujungnya berbentuk kerucut dan pada potongan melintang berbentuk bulat 
atau elip (lonjong). Virus tersusun dari ribonukleokapsid dibagian tengah, 
memiliki membrane selubung (amplop) dibagian luarnya yang pada 
permukaannya terdapat tonjoloan (spikes) yang jumlahnya lebih dari 500 buah. 
Pada membran selubung (amplop) terdapat kandungan lemak yang tinggi. 
(Widoyono, 2011) 
Virus berukuran panjang 180 nm, diameter 75 nm, tonjolan berukuran 9 
nm, dan jarak antara spikes 4-5 nm. Virus peka terhadap sinar ultraviolet, zat 
pelarut lemak, alkohol 70 %,yodium, fenol dan klorofrom. Virus dapat bertahan 
hidup selama 1 tahun dalam larutan gliserin 50 %. Pada suhu 600 C virus mati 
dalam waktu 1 jam dan dalam penyimpanan kering beku (freezedried) atau pada 









































Gambar 2. Genom virus rabies 
 
Genom virus rabies adalah RNA untai tunggal, polaritas negatif, tidak 
bersegmen, dan mempunyai panjang sekitar 12 kb. Genom mempunyai leader-
sequence (LDR) sepanjang 50 nukleotida yang diikuti oleh gen N, P, M, G, dan L. 
(Sumber: http://www.cdc.gov/rabies/transmission/virus.html). 
 
2.1.3  Masa Inkubasi 
Masa inkubasi rabies pada anjing 10 – 15 hari, dan pada hewan lain 3-6 
minggu kadang-kadang berlangsung sangat panjang 1-2 tahun. Masa inkubasi 
pada manusia yang khas adalah 1-2 bulan tetapi bisa 1 minggu atau selama 
beberapa tahun (mungkin 6 tahun atau lebih). Biasanya lebih cepat pada anak-
anak dari pada dewasa. Kasus rabies manusia dengan periode inkubasi yang 
panjang (2 sampai 7 tahun) telah dilaporkan, tetapi jarang terjadi. 
Masa inkubasi bisa tergantung pada umur pasien, latar belakang genetik, 
status immun, strain virus yang terlibat, dan jarak yang harus ditempuh virus dari 
titik pintu masuknya ke susunan saraf pusat. Masa inkubasi tergantung dari 
lamanya pergerakan virus dari luka sampai ke otak, pada gigitan dikaki masa 
inkubasi kira-kira 60 hari, pada gigitan di tangan masa inkubasi 40 hari, pada 
gigitan di kepala masa inkubasi kira-kira 30 hari.  
 
2.1.4 Gejala Klinis 
Gejala klinis pada hewan dibagi menjadi tiga stadium: 
1. Stadium Prodromal 
Keadaan ini merupakan tahapan awal gejala klinis yang dapat berlangsung 
antara 2-3 hari. Pada tahap ini akan terlihat adanya perubahan temperamen yang 
masih ringan. Hewan mulai mencari tempat-tempat yang dingin/gelap, 
menyendiri, reflek kornea berkurang, pupil melebar dan hewan terlihat acuh 
terhadap tuannya. Hewan menjadi sangat perasa, mudah terkejut dan cepat 
berontak bila ada provokasi. Dalam keadaan ini perubahan perilaku mulai diikuti 
oleh kenaikan suhu badan. 
2. Stadium Eksitasi 
Tahap eksitasi berlangsung lebih lama daripada tahap prodromal, bahkan 
dapat berlangsung selama 3-7 hari. Hewan mulai garang, menyerang hewan lain 
ataupun manusia yang dijumpai dan hipersalivasi. Dalam keadaan tidak ada 
provokasi hewan menjadi murung terkesan lelah dan selalu tampak seperti 
ketakutan. Hewan mengalami fotopobi atau takut melihat sinar sehingga bila ada 
cahaya akan bereaksi secara berlebihan dan tampak ketakutan. 
3. Stadium Paralisis. 
8 
 
Tahap paralisis ini dapat berlangsung secara singkat, sehingga sulit untuk 
dikenali atau bahkan tidak terjadi dan langsung berlanjut pada kematian. Hewan 
mengalami kesulitan menelan, suara parau, sempoyongan, akhirnya lumpuh dan 
mati. (CIVAS, 2010). 
2.1.5 Type Rabies Pada Anjing 
a. Rabies Ganas 
· Tidak menuruti lagi perintah pemilik. 
· Air liur keluar berlebihan 
· Hewan menjadi ganas, menyerang, atau menggit apa saja yang ditemui 
dan ekor dilekungkan ke bawah perut diantara dua paha. 
· Kejang-kejang kemudian lumpuh, biasanya mati setelah 4-7 hari sejak 
timbul atau paling lama 12 hari setelah penggigitan. 
b. Rabies Tenang 
· Bersembunyi di tempat gelap dan sejuk. 
· Kejang-kejang berlangsung singkat bahkan sering tidak terlihat. 
· Kelumpuhan tidak mampu menelan, mulut terbuka dan air liur keluar 
berlebihan. 
· Kematian terjadi dalam waktu singkat. 
 
2.1.6 Patogenesis 
Cara penularan melalui gigitan dan non gigitan (aerogen, transplantasi, 
kontak dengan bahan mengandung virus rabies pada kulit lecet atau mukosa). 
Cakaran oleh kuku hewan penular rabies adalah berbahaya karena binatang 
menjilati kuku-kukunya. Saliva yang ditempatkan pada permukaan mukosa seperti 
konjungtiva mungkin infeksius. Ekskreta kelelawar yang mengandung virus rabies 
cukup untuk menimbulkan bahaya rabies pada mereka yang masuk gua yang 
terinfeksi dan menghirup aerosol yang diciptakan oleh kelelawar. Penularan 
rabies melalui transplan kornea dari penderita dengan ensefalitis rabies yang tidak 
didiagnosis pada resipen/penerima sehat telah direkam dengan cukup sering. 
Penularan dari orang ke orang secara teoritis mungkin tetapi kurang 
terdokumentasi dan jarang terjadi. 
Luka gigitan biasanya merupakan tempat masuk virus melalui saliva, virus 
tidak bisa masuk melalui kulit utuh. Setelah virus rabies masuk melalui luka 
gigitan, maka selama 2 minggu virus tetap tinggal pada tempat masuk dan 
didekatnya, kemudian bergerak mencapai ujung-ujung serabut saraf posterior 
tanpa menunjukkan perubahan-perubahan fungsinya. Bagian otak yang terserang 
adalah medulla oblongata dan annon’s hoorn. 
Sesampainya di otak virus kemudian memperbanyak diri dan menyebar 
luas dalam semua bagian neuron, terutama mempunyai predileksi khusus terhadap 
sel-sel sistem limbik, hipotalamus dan batang otak. Setelah memperbanyak diri 
dalam neuron-neuron sentral, virus kemudian ke arah perifer dalam serabut saraf 
eferen dan pada saraf volunter maupun saraf otonom. Dengan demikian virus ini 
menyerang hampir tiap organ dan jaringan didalam tubuh dan berkembang biak 
dalam jaringan-jaringan seperti kelenjar ludah, ginjal dan sebagainya. Gambaran 
yang paling menonjol dalam infeksi rabies adalah terdapatnya badan negri yang 







2.1.7.1 Diagnosa Lapangan 
Untuk memperoleh tingkat akurasi yang tinggi, cara yang paling tepat 
adalah dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut; 
· Anjing yang menggigit harus ditangkap dan diobservasi. 
· Riwayat penggigitan, ada tidaknya provokasi. 
· Jumlah penderita gigitan. 
Penahanan dan observasi klinis selama 10 - 15 hari dilakukan terhadap 
anjing, yang walaupun tampak sehat dan diketahui telah menggigit orang 
(sedangkan anjing atau kucing yang tidak ada pemiliknya dapat langsung dibunuh 
dan diperiksa otaknya). 
 
2.1.7.2 Diagnosa Laboratorium 
Diagnosa rabies secara laboratorium didasarkan atas: 
a. Penemuan badan negri (negri body) 
b. Penemuan antigen 
c. Penemuan virus (isolasi) 
Antigen, badan negri dan virus banyak ditemukan pada sel saraf (neuron) 
sedangkan kelenjar ludah dapat mengandung antigen dan virus tetapi badan negri 
tidak selalu dapat ditemukan pada kelenjar ludah anjing. Adanya kontaminasi 
pada specimen dapat mengganggu pemeriksaan dan khususnya untuk ”isolasi 
virus” pengiriman harus dilakukan sedemikian rupa sehingga kelestarian hidup 
virus dalam specimen tetap terjamin sampai ke laboratorium. Bahan pemeriksaan 
dapat berupa seluruh kepala, otak, hippocampus, cortex cerbri dan cerebellum, 
preparat pada gelas objek dan kelenjar ludah. Bila negri body tidak ditemukan, 
supensi otak (hippocampus) atau kelenjar ludah sub maksiler diinokulasikan 
intrakranial pada hewan coba (suckling animals), misalnya hamster, tikus (mice) 
atau kelinci (rabbits). 
 
2.2 Kejadian Rabies Dilapangan 
 
Kejadian (kasus) positif rabies di lapangan dipengaruhi oleh: 
 
2.2.1 Pola Penggigitan 
Ada 2 pola penggigitan oleh anjing terhadap manusia yaitu: 
a. Penggigitan karena provokasi 
Penggigitan yang terjadi disini didahului oleh adanya gangguan langsung 
atau tidak langsung. Pada anjing yang sedang beranak biasanya naluri untuk 
melindungi anaknya sangat kuat sehingga sangat mudah sekali anjing menyerang 
dan menggigit apalagi kalau diganggu. Bentuk-bentuk provokasi terhadap anjing 
sangat beragam dari mulai memukul, menyeret ekor sampai dengan menggoda 
anjing yang sedang tidur. Hal tersebut akan menstimulasi anjing untuk menggigit. 
Bahkan pada kejadian lain orang membawa makanan yang lewat didepan anjing 
yang sedang lapar dapat memicu terjadinya penggigitan. 
 
b. Penggigitan tanpa provokasi 
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Dalam hal ini anjing menyerang dan menggigit secara tiba-tiba tanpa 
adanya gangguan dalam bentuk apapun. Dilapangan anjing yang menggigit secara 
tiba-tiba tadi biasanya sudah menjadi ”wandering-dog” atau anjing lontang-
lantung yang berjalan tanpa tujuan dan menyerang serta menggigit siapa saja yang 
ditemuinya. Anjing tersebut biasanya adalah anjing liar atau anjing peliharaan 
yang ditelantarkan sehingga menjadi liar. 
 
2.2.2 Pola Penyebaran 
Penularan rabies di lapangan (rural rabies) berawal dari suatu kondisi 
anjing yang tidak dipelihara dengan baik atau anjing liar yang merupakan ciri 
khas yang ada di perdesaan yang berkembang dan sulit dikendalikan. Suatu 
kondisi yang sangat kondusif untuk menjadikan suatu daerah dapat bertahan 
menjadi daerah endemis. Secara alami yang sering terjadi pola penyebaran rabies. 
Pada umumnya manusia merupakan ”dead end” atau terminal akhir dari korban 
gigitan. Karena sampai saat ini belum ada kasus manusia menggigit anjing. Baik 
anjing liar, anjing peliharaan yang menjadi liar maupun anjing peliharaan, setiap 
saat dapat menggigit manusia. Sementara itu anjing liar, anjing peliharaan yang 
menjadi liar dapat menggigit satu sama lain. Kalau salah satu diantara anjing yang 
menggigit tersebut positif rabies, maka akan terjadi kasus-kasus positif (+) rabies 
yang semakin tinggi. 
 
 
2.3  Vaksin Rabies 
 
 Vaksin Rabies sudah mengalami beberapa tahap perubahan dalam proses 
pembuatannya. Sejarah Vaksin Rabies diawali oleh Louis Pasteur yang membuat 
attenuated live vaccine pada tahun 1980-an. Seiring dengan berjalannya waktu 
vaksin Rabies terus mengalami modifikasi. Pada tahun 1908 Enrico Fermi 
berhasil membuat killed vaccine yang pertama, menggunakan phenol untuk 
menginaktivasi virus (Wilde, 2009). Peneliti lain, Hiswani (2003) mengemukakan 
bahwa vaksin rabies telah dikenal sejak 1958 Kissling membiakkan virus rabies 
challerge virus standar (CVS) pada biakan sel ginjal anak hamster. Selanjutnya 
pada tahun 1963 Kissling dan Reese berhasil membuat vaksin rabies inaktif 
menggunakan virus rabies yang dibiakkan pada sel ginjal anak hamster (BHK). 
 Di Indonesia vaksin rabies untuk hewan diproduksi sejak 1967 oleh Pusat 
Veterinaria Farma (pusvetma) Surabaya, menggunakan fixed virus rabies. Sebagai 
media untuk membiakkan virus rabies digunakan otak kambing/domba umur 3 
bulan. Vaksin yang dihasilkan diberi nama Paten Rasivet. Aplikasi vaksin tersebut 
melalui suntikan dibawah kulit dengan dosis 4 ml. masa kebal vaksin Rasivet 
relative pendek yaitu 6 bulan (Hiswani,2003). Lebih lanjut dikemukakan bahwa 
sejak 1983 pembuatan vaksin rabies di Pusvetma menggunakan biakan sel sebagai 
media pertumbuhan virus Rabies.  
 Setelah melalui rangkaian percobaan maka pada tahun 1984, Pusvetma 
telah mengeluarkan vaksin rabies yang menggunakan biakan sel sebagai tempat 
pembiakan virus yaitu vaksin Rabivet. Namun vaksin ini menimbulkan masalah 
dilapangan yaitu beberapa daerah melaporkan adanya endapan warna hitam pada 
dasar vial. Selanjutnya Pusvetma memproduksi vaksin rabies yang diberi nama 
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Rabivet Supra92. Dibandingkan dengan vaksin Rabivet maka vaksin Rabivet 
supra92 mempunyai kandungan protein yang jauh lebih rendah yaitu 2 mg/ml.  
 Dengan turunnya kandungan protein diharapkan tidak terjadi reaksi 
anafilaksis dan tidak menimbulkan rasa sakit pada suntikan. PH vaksin juga 
menunjukkan kestabilan yaitu kurang lebih 7 sesuai dengan PH tubuh (Hiswani, 
2003). 
 
2.4 Pencegahan Dan Pengendalian Rabies 
 
2.4.1 Pencegahan 
a. Pencegahan Primer 
1. Tidak memberikan izin untuk memasukkan atau menurunkan anjing, 
kucing, kera dan hewan  sebangsanya di daerah bebas rabies. 
2. Memusnahkan anjing yang masuk tanpa izin ke daerah bebas rabies. 
3. Dilarang melakukan vaksinasi atau memasukkan vaksin rabies ke daerah-
daerah bebas  rabies. 
4. Melaksanakan vaksinasi terhadap setiap anjing 70% populasi yang ada 
dalam jarak minimum 10 km disekitar lokasi kasus. 
5. Menangkap dan melaksanakan observasi hewan tersangka menderita 
rabies, selama 10 sampai 14 hari, terhadap hewan yang mati selama 
observasi atau yang dibunuh, maka harus diambil spesimen untuk 
dikirimkan ke laboratorium terdekat untuk diagnosa. 
6. Mengawasi dengan ketat lalu lintas anjing, kucing, kera dan hewan 
sebangsanya yang bertempat sehalaman dengan hewan tersangka rabies. 
b. Pencegahan Sekunder 
Pertolongan pertama yang dapat dilakukan untuk meminimalkan resiko 
tertularnya rabies adalah mencuci luka gigitan dengan sabun atau dengan deterjen 
selama 5-10 menit dibawah air mengalir/diguyur. Kemudian luka diberi alkohol 
70% atau Yodium tincture. Setelah itu pergi secepatnya ke Puskesmas atau Dokter 
yang terdekat untuk mendapatkan pengobatan sementara sambil menunggu hasil 
dari rumah observasi hewan.  
Resiko yang dihadapi oleh orang yang mengidap rabies sangat besar. Oleh 
karena itu, setiap orang digigit oleh hewan tersangka rabies atau digigit oleh 
anjing di daerah endemic rabies harus sedini mungkin mendapat pertolongan 
setelah terjadinya gigitan sampai dapat dibuktikan bahwa tidak benar adanya 
infeksi rabies. 
c. Pencegahan Tersier 
Apabila hewan yang dimaksud ternyata menderita rabies berdasarkan 
pemeriksaan klinis atau laboratorium dari Dinas Perternakan, maka orang yang 
digigit atau dijilat tersebut harus segera mendapatkan pengobatan khusus (Pasteur 







a. Aturan Perundangan 
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Upaya pencegahan dan pengendalian rabies telah dilakukan sejak lama, di 
Indonesia dilaksanakan melalui kegiatan terpadu secara lintas sektoral antara lain 
dengan adanya Surat Keputusan Bersama 3 Menteri yaitu Menteri Kesehatan, 
Menteri Pertanian, dan Menteri Dalam Negeri No: 279A/MenKes/SK/VIII/1978; 
No: 522/Kpts/Um/8/78; dan No: 143/tahun1978. Penerapan aturan perundangan 
ini perlu ditegakkan, agar pelaksanaan di lapangan lebih efektif dan secara tegas 
memberikan otoritas kepada pelaksana untuk melakukan kewajibannya sesuai 
dengan aturan perundangan yang ada, baik tingkat nasional, tingkat kawasaan, 
maupun tingkat lokal. 
b. Surveilans 
Pelaksanaan surveilans untuk rabies merupakan dasar dari semua program 
dalam rangka pengendalian penyakit ini. Data epidemiologi harus dikumpulkan 
sebaik mungkin, dianalisis, dipetakan, dan bila mungkin segera didistribusikan 
secepat mungkin. Informasi ini juga penting untuk dasar perencanaan, 
pengorganisasian, dan pelaksanaan program pengendalian. 
c. Vaksinasi Rabies 
Untuk mencegah terjadinya penularan rabies, maka anjing, kucing, atau 
kera dapat diberi vaksin inaktif atau yang dilemahkan (attenuated). Untuk 
memperoleh kualitas vaksin yang efektif dan efisien, ada beberapa persyVaratan 
yang harus dipenuhi, baik vaksin yang digunakan bagi hewan maupun bagi 
manusia, yakni: 
· Vaksin harus dijamin aman dalam pemakaian. 
· Vaksin harus memiliki potensi daya lindung yang tinggi. 
· Vaksin harus mampu memberikan perlindungan kekebalan yang lama. 
· Vaksin arus mudah dalam cara aplikasinya. 
· Vaksin harus stabil dan menghasilkan waktu kadaluwarsa yang lama. 
























3 METODE PENELITIAN 
 
3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober  sampai November  2014. 
Pengambilan data di laksanakan di Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja 
Utara, Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
3.2 Materi Penelitian 
 
3.2.1  Sampel dan Teknik Sampling 
Unit kajian dalam penelitian ini adalah Kepala Keluarga atau KK 
(Household) yang tersebar di Kabupaten Toraja Utara. Lokasi penelitian ini di  
Kecamatan Tallunglipu, dimana  terbagi atas 7 Kelurahan, diantaranya: 
Kelurahan/Desa Buntu Tallunglipu, Kelurahan/Desa Rantepaku Tallunglipu,  
Kelurahan/Desa Tagari Tallunglipu, Kelurahan/Desa Tallunglipu,  
Kelurahan/Desa Tallunglipu Matallo, Kelurahan/Desa Tampo Tallunglipu, dan 
Kelurahan/Desa Tantanan Tallunglipu. Kecamatan Tallunglipu dipilih sebagai 
lokasi penelitian karena memiliki jumlah populasi anjing yang tinggi di 
Kabupaten Toraja Utara. 
Data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu 
data yang diperoleh dari hasil wawancara dan pengamatan langsung menggunakan 
kuisioner. Pada data ini akan digunakan rumus n=4PQ/L2, dimana: 
P: Perkiraan aras 
Q: 1-P 






n= 4 (0,23)(1-(0,23)/0,049 
n= 140 responden 
Metode pengambilan data yang digunakan adalah metode sampling secara 
tahap ganda dan purposive relative dari tingkat kecamatan. 
 
3.2.1 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan adalah data-data kuisioner dengan melakukan teknik 
wawancara dan observasi. 
 
3.3 Metode Penelitian 
 
Rancangan penentuan jumlah desa atau kelurahan terpilih dilakukan 
dengan menggunakan metode sampling secara tahap ganda dan purposive relative 
dari tingkat kecamatan. Pada penelitian ini, hanya memilih salah satu kecamatan 




Pada setiap KK (household) terpilih yang dilakukan pengumpulan data 
dengan teknik wawancara dan observasi, pada masing-masing kelurahan sebanyak 
20 KK. Data ini di perlukan untuk menganalisa budaya atau kebiasaan masyarakat 
di Kecamatan Tallunglipu. 
Penelitian ini di lakukan pada 140 responden di Kabupaten Toraja Utara 
dimana memilih 1 Kecamatan secara purposive. Data di analisa dengan 
menggunakan software epi info 7 dan Microsoft excel. Proses seleksi responden 
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Gambar 3. Proses seleksi responden (household). 
 
 
3.3.1 Desain Penelitian 
 






















































3.3.3 Analisis data 
 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis secara 
deskriptif. Dimana data yang terkumpul dimasukkan ke dalam computer dengan 

























Pengambilan data kuisioner 






4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Ekologi dan Studi Demografi Anjing di Kabupaten 
Toraja Utara Kecamatan Tallunglipu. 
  
Data dan variabel yang menggambarkan responden dalam 
kepemilikan anjing di Kabupaten Toraja Utara Kecamatan Tallunglipu 
dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Deskripsi Variabel Ekologi dan Studi Demografi Rabies 
Pada Anjing di Kabupaten Toraja Utara Kecamatan Tallunglipu tingkat 
responden. 
 












I. Informasi Dasar 
Responden 
Jumlah Responden: 
     
 a. Buntu Tallunglipu  
b. Rantepaku 
Tallunglipu 
c. Tagari Tallunglipu 
d. Tallunglipu 
e. Tallunglipu Matallo 
f. Tampo Tallunglipu 
g. Tantanan Tallunglipu 
h. Strata Perdesaan 
(Rural) 
i. Strata Perkotaan 
(Urban) 































































2. Pekerjaan Responden 
Petani : Wiraswasta : PNS 
: Karyawan swasta : 
TNI/POLRI : Guru 
     
 a. Strata Perdesaan 
(Rural) 
b. Strata Perkotaan 
(Urban) 
 27 : 5 : 1 
: 2 : 0 : 5 
 
50:21: 9 
: 11 :4: 5 
68%:12%:3%: 
5% : 0% : 12% 
 
50% :21%:9% 
:11%:4% : 5% 
  












 Kab. Toraja Utara Kec. 
Tallunglipu 
 77 : 26 : 
10 : 13 : 
4 : 10 
55% : 19% : 
7% : 9% : 3% 
: 7% 
  
3. Pendidikan Responden :      
 a. Strata Perdesaan 
(Rural) 
Sarjana : Diploma 
:SMU: SMP : Tidak 
Tamat SD : Tidak 
Bersekolah 
b. Strata Perkotaan 
(Urban) 
Sarjana : Diploma 
:SMU : SMP : Tidak 
Tamat SD : Tidak 
Bersekolah 
Kab. Toraja Utara Kec. 
Tallunglipu: 
Sarjana : Diploma :SMU 
: SMP : Tidak Tamat SD 
: Tidak Bersekolah 
 6 : 1 : 14 






22 : 0 : 






28 : 1 : 
57 : 25 : 
27 : 2 
 
15% : 3% 
: 35% : 
15% : 




22% : 0% 
: 43% : 
19% : 




20% : 1% : 




4.  Jumlah Penduduk dalam 
Responden (n = 854) : 
     
 a. Buntu Tallunglipu 
b. Rantepaku 
Tallunglipu 
c. Tagari Tallunglipu 
d. Tallunglipu 
e. Tallunglipu Matallo 
f. Tampo Tallunglipu 
g. Tantanan Tallunglipu 
a. Strata Perdesaan 
(Rural) 
rata rata penduduk di tiap 
responden 
b. Strata Perkotaan 
(Urban) 
rata rata penduduk di 
tiap responden 
51 : 56 
54 : 55 
 
61 : 61 
76 : 53 
72 : 58 
69 : 61 







































































 Kab. Toraja Utara Kec. 
Tallunglipu 
rata rata penduduk di 
450: 404 
(6± 1,70 




5. Pendidikan Penduduk 
dalam Responden : 
     
 a. Strata Perdesaan 
(Rural) 
Sarjana : Diploma : 
Mahasiswa: SMU/SMK 
: SMP : SD: Tidak 
Tamat SD: TK:Tidak 
Sekolah: Belum 
Sekolah 
b. Rata Perkotaan 
(Urban) 
Sarjana : Diploma 
:Mahasiswa: 
SMU/SMK : SMP : 




Kab. Toraja Utara Kec. 
Tallunglipu Sarjana : 
Diploma :Mahasiswa: 
SMU/SMK : SMP : SD: 












































14% : 2% : 





6. Kondisi Rumah 
Responden : 
     
 a. Berpagar keliling dan 
berpintu 
b. Berpagar keliling 
tanpa pintu 


































7. Apakah ada anggota 
keluarga yang mampu 
mengendalikan anjing ( 
Responden dengan 
kepemilikan anjing, n = 
140) ? 
     
19 
 
 a. Ada 












8. Jika ada anggota keluarga 
yang mampu 
mengendalikan anjing, 
siapa saja (n = 110) ? 
     




















9. I. Demografi dan 
Ekologi Anjing 
Populasi Anjing: 
     
 a. Buntu Tallunglipu 
b. Rantepaku 
Tallunglipu 
c. Tagari Tallunglipu 
d. Tallunglipu 
e. Tallunglipu Matallo 
f. Tampo Tallunglipu 
g. Tantanan Tallunglipu 
h. Strata Perdesaan 
(Rural) 
i. Strata Perkotaan 
(Urban) 
Kab. Toraja Utara Kec. 
Tallunglipu 
15 : 01 
17 : 04 
 
15 : 06 
13 : 04 
12 : 06 
16 : 02 
11 : 07 
32 : 05 
 
67 : 25 
 















































10. Perbandingan Penduduk : 
Anjing 
     
 a. Strata Perdesaan 
(Rural) : 
 
 6 : 1 
 
   










 b. Strata Perkotaan 
(Urban) 
Kab. Toraja Utara 
Kec. Tallunglipu 
 7 : 1 
 
7 : 1 
   
11. Rata rata kepemilikan 
anjing tiap keluarga : 
     
 a. Strata Perdesaan 
(Rural) 














12. Umur Anjing (n = 129) :      
 a. Strata Perdesaan 
(Rural) : 
Anak : Muda : 
Dewasa 
b. Strata Perkotaan 
(Urban) : 
Anak : Muda : 
Dewasa 
Kab. Toraja Utara Kec. 
Tallunglipu: 
Anak : Muda : Dewasa 
























13. Apakah ada yang 
melakukan jual beli anjing 
(seluruh responden, n = 
140) ? 
 
     
 a. Strata Perdesaan 
(Rural) : 
Ada : Tidak ada : 
Tidak Tahu 
b. Strata Perkotaan 
(Urban) : 




























 Kab. Toraja Utara Kec. 
Tallunglipu: 
Ada : Tidak ada : Tidak 
Tahu 
  







14. Apakah ada yang 
membawa anjing dari dan 
ke luar desa (seluruh 
responden, n = 
140) ? 
     
 a. Strata Perdesaan 
(Rural) : 
Ada : Tidak ada  
 20 : 20 
 
 






b. Strata Perkotaan 
(Urban) : 
Ada : Tidak ada  
Kab. Toraja Utara Kec. 
Tallunglipu: 
Ada : Tidak ada 










15. Cara memelihara anjing 
(Hanya responden dengan 
kepemilikan anjing (n = 
91) : 
     
 a. Strata Perdesaan 
(Rural) : 
Di Lepas  : Di ikat : 
Di dalam Pekarangan 
Rumah : Di 
Kandangkan : 
Kombinasi 
b. Strata Perkotaan 
(Urban) : 
Di Lepas  : Di ikat : 
Di dalam Pekarangan 








































 Kab. Toraja Utara Kec. 
Tallunglipu: 
Di Lepas  : Di ikat : Di 
dalam Pekarangan 
















16. Tujuan Memelihara 
(Hanya responden dengan 
kepemilikan anjing, n = 
91) 
Kesayangan: jaga rumah : 
Kombinasi 
     
 a. Strata Perdesaan 
(Rural) : 
  






b. Strata Perkotaan 
(Urban) 











17. II. Pengetahuan 
Responden 
Terhadap Rabies 
Apakah anda mengetahui 
tentang rabies (n = 140)? 
     
 a. Strata Perdesaan 
(Rural) : 
mengetahui : tidak 
mengetahui 
b. Strata Perkotaan 
(Urban) : 
mengetahui : tidak 
mengetahui 
Kab. Toraja Utara Kec. 
Tallunglipu 
  
















100% : 0% 
  
18. Informasi rabies di 
dapatkan dari (n = 140): 
(Televisi: Tetangga : 
Penyuluh : Kombinasi) 
     










 a. Strata Perdesaan 
(Rural) 





















19. Apakah anda pernah 
melakukan vaksinasi 
anjing anda  ? (n = 91) 
     
 a. Strata Perdesaan 
(Rural) : 
Pernah : Tidak Pernah 
b. Strata Perkotaan 
(Urban) : 
Pernah : Tidak Pernah  
Kab. Toraja Utara Kec. 
  




51 : 14 
 
 










Pernah : Tidak Pernah 
63 : 28 69% : 31% 
20. Bagaimana Gejala Klinis 
Rabies ( n= 140) 
(Galak, menggigit, banyak 
air liur, perilaku aneh : 
biasa saja : tidak 
mengetahui)   
     
 a. Strata Perdesaan 
(Rural) : 
b. Strata Perkotaan 
(Urban) : 














21. Tindakan apabila di gigit 
Anjing (n = 140) ?  
(Cuci luka dengan sabun : 
cuci luka dengan air saja : 
di bawa ke RS: di bawa 
berobat Kampung) 
     










 a. Strata Perdesaan 
(Rural) : 
b. Strata Perkotaan 
(Urban) : 
 
Kab. Toraja Utara Kec. 
Tallunglipu : 














22. Kemana anak anjing 
kelahiran terakhir (n = 
140) ?  
(di berikan ke orang 
lain:di pelihara 
sendiri:kombinasi:tidak 
punya anak anjing) 
     
 a. Strata Perdesaan 
(Rural) : 
b. Strata Perkotaan 
(Urban) :  


















sebelumnya(n = 140) ? 
  (Iya : Tidak) 
 a. Strata Perdesaan 
(Rural) : 
b. Strata Perkotaan 
(Urban) : 
Kecamatan Tallunglipu : 
 
 30 : 10 
 
68 : 32 
 







24. Apakah pernah melihat 
kasus Rabies(n = 140) ? 
(Pernah : Tidak Pernah) 
     
 a. Strata Perdesaan 
(Rural) : 
 


















 b. Strata Perkotaan 
(Urban) : 
Kecamatan Tallunglipu : 
 50 : 50 
 






Berdasarkan tabulasi data menunjukkan bahwa jumlah responden 
tersebar di Kecamatan Tallunglipu, dimana terbagi atas  7 Desa/Kelurahan, 
diantaranya: Kelurahan/Desa Buntu Tallunglipu, Kelurahan/Desa 
Rantepaku Tallunglipu, Kelurahan/Desa Tagari Tallunglipu, 
Kelurahan/Desa Tallunglipu, Kelurahan/Desa Tallunglipu Matallo, 
Kelurahan/Desa Tampo Tallunglipu, dan Kelurahan/Desa Tantanan 
Tallunglipu. Sebanyak 71% (100/140) responden tinggal di area perkotaan 
(urban) dimana responden terdiri dari 83 pria dan 17 wanita,  sedangkan 
29% (40/140) responden tinggal di area perdesaan (rural) dimana 
responden terdiri dari 30 pria dan 10 wanita yang kebanyakan berada di 





Gambar 4. Mata Pencaharian Responden di Kecamatan Tallunglipu  
          Kabupaten Toraja Utara 
 
Grafik diatas menunjukkan bahwa secara keseluruhan responden 
memiliki mata pencaharian sebagai petani atau peternak 55% (77/140), 
wiraswasta 19% (26/140), PNS 7% (10/140), Karyawan swasta 9% 
(13/140), TNI/POLRI 3% (4/140), dan Guru 7% (10/140). Kondisi 
tersebut hampir memiliki kesamaan terutama pada mata pencaharian 
sebagai petani/peternak yang mendominasi yaitu pada daerah rural 68% 
(27/40) dan urban 50%(50/100).  
 
 
Gambar 5. Pendidikan Responden di Kecamatan Tallunglipu kabupaten Toraja Utara. 
 
Mayoritas pendidikan responden adalah lulusan SMA/SMK 40% 
(57/140), kemudian SMP 18% (25/140), SD/ Tidak Tamat SD 19% 
(27/140), tidak sekolah 2% (2/140), diploma 1% (1/140) dan sarjana 20% 
































daerah rural maupun urban. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar yang 
terdapat diatas. 
Berdasarkan rasio pria dan wanita pada penduduk menunjukkan 
sebesar 450 : 404 atau 1 : 1 dengan tingkat kepadatan penduduk rata rata 
di tiap responden sebesar 6 ± 1,70 sedangkan rata rata kepadatan  
Penduduk di daerah rural sebesar 5 ± 1,59 dan daerah urban 6 ± 1,70. 
Kondisi rumah responden mayoritas adalah tanpa pagar keliling 89% 
(124/140), berpagar keliling dan berpintu hanya 11% (16/140) sedangkan 
berpagar keliling namun tanpa pintu 0% (0/140), hal tesebut dapat sebagai 
pemicu adanya kontak antar anjing di tiap kepemilikan atau dengan anjing 




Gambar 6. Jumlah Populasi Anjing di Kecamatan Tallunglipu  
        Kabupaten Toraja Utara. 
 
Tingkat kepadatan anjing berpemilik adalah sebesar 129 ekor 
dengan rasio jantan : betina sebesar (3:1) dan rata rata  tingkat kepemilikan 
anjing  di daerah rural (0,92 ± 0,81) yang lebih besar dibandingkan 
dengan daerah urban (0,92 ± 0,81). Perbandingan antara penduduk dengan 
anjing di Kecamatan Tallunglipu sebesar (7:1), sedemikian juga di daerah 
rural (6:1), namun di daerah urban rasio manusia dengan anjing sebesar 
(7:1). Pada 140 responden yang diwawancarai ada 91 responden yang 
memelihara anjing, dengan demikian dapat dilihat bahwa setiap Kepala 
Keluarga (Household) ada yang memelihara lebih dari satu ekor anjing. 
Jumlah populasi anjing dapat dilihat pada grafik di atas.  
Demografi anjing sangat dipengaruhi oleh keadaan siklus hidup 
setiap individunya atau kelompok umur yang ada dan juga rasio jenis 
kelamin, hal tersebut juga berpengaruh pada proses reproduksi yang 
berlangsung. Perbandingan rata rata jumlah anjing betina dengan jantan 
secara keseluruhan adalah (1:3,3), pada daerah urban (1:6,4) dan daerah 
rural (1:2,68). Keberhasilan reproduksi berpengaruh terhadap kepadatan 
populasi yang ada. 
Berdasarkan tingkatan umur anjing, anjing dewasa (> 12 bulan) 









Buntu Tallunglipu Rantepaku Tallunglipu
Tagari Tallunglipu Tallunglipu




(62/129) sedangkan anjing anak (≤ 6 bulan) sebesar 36% (46/129).  
Kelahiran anjing terjadi di sepanjang tahun, namun puncaknya banyak 
terjadi pada bulan oktober yaitu sebesar 71% (92/129) dan pada bulan mei 
12% (16/129). Kelahiran anjing yang terjadi pada musim penghujan 
(Oktober sampai dengan Maret) sebesar (99; 77%) dan di musim kemarau 
(April sampai dengan September) sebesar (30;23%). Perkiraan musim 
kawin anjing (breeding season) puncaknya banyak terjadi di bulan 
Agustus (96;74%) dan di bulan Februari (10;8%). Pada masa waktu 
tersebut merupakan saat yang tepat untuk melakukan program vaksinasi 
massal anjing, sebagai upaya pertahanan individu terhadap timbulnya 
penyakit rabies.  Gambar bulan kelahiran anjing dalam rentang satu tahun 
dapat dilihat pada gambar 7. 
Hal yang patut juga dicermati dalam upaya program pengendalian 
dan pemberantasan rabies adalah pola atau metode pemeliharaan anjing. 
Peraturan Gubernur Sulawesai Selatan No. 14 Tahun 2008 tentang 
pemeliharaan hewan beresiko rabies adalah dengan cara diikat, namun hal 
tersebut belum dilaksanakan dengan baik. Pada hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa 70% (64/91) responden melepas anjing bebas 
sepanjang hari, 9% (8/91) responden menaruh anjingnya didalam 
pekarangan rumah, 9% (8/91) responden mengandangkan anjingnya, 4% 
(4/91) responden mengkombinasi pemeliharaan anjingnya sedangkan 8% 
(7/91) mengikat anjingnya. Pola pemeliharaan dengan dilepas dapat 
memicu timbulnya kontak atau penularan dengan anjing yang di duga 







Gambar 7. Grafik bulan kelahiran anjing pada responden di Kabupaten Toraja Utara  
   Kecamatan Tallunglipu. 
 


















Menurut Daulay (2001), pemeliharaan anjing dengan di lepas dan 
tidak diikat menjadi faktor yang menyulitkan dalam program pengendalian 
dan pemberantasan rabies, hal tersebut selaras dengan penelitian yang 
telah dilakukan oleh  Kamil (2003), yang menyatakan bahwa anjing yang 
dilepas sepanjang hari memiliki peluang untuk tertular rabies sebesar 8,5 
kali dibandingkan dengan anjing yang diikat. Lalu lintas anjing antar 
wilayah atau desa masih terjadi, dengan tingkat prosentase lalu lintas dari 
dan ke desa sebesar 41% (57/140), sedemikian halnya dengan di daerah 
urban sebesar 37%(37/100) dan rural 50% (20/40). Masyarakat di 
kabupaten Toraja Utara masih banyak yang melakukan jual beli anjing 





Gambar 8. Tujuan Masyarakat dalam memelihara Anjing di Kecamatan Tallunglipu   
           Kabupaten Toraja Utara. 
 
Pada grafik di atas dapat dilihat bahwa tujuan masyarakat  dalam 
memelihara anjing adalah sebagai menjaga rumah 70% (64/91), hewan 
kesayangan 22% (20/91), dan kombinasi sebesar 8% (7/91). Pola 
masyarakat dengan tujuan utama memiliki anjing sebagai penjaga rumah 
sama halnya dalam mendominasi tujuan pemeliharaan seperti juga 
penelitian yang telah dilakukan oleh Simon (2010) di Kabupaten Flores 

















Gambar 9. Anjing Responden yang pernah di vaksinasi Rabies di Kecamatan 
Tallunglipu 
       Kabupaten Toraja Utara. 
 
Pada grafik yang terdapat diatas dapat dilihat bahwa kepemilikan 
anjing 69% (63/91) mereka pernah melakukan vaksinasi rabies pada anjing 
mereka dan 31% (28/91) responden belum pernah melakukan vaksinasi 
rabies. Di daerah rural 46% (12/26) responden pernah melakukan 
vaksinasi rabies dan 54% (14/26) belum pernah vaksinasi rabies. Di daerah 
urban 78% (51/65) responden pernah melakukan vaksinasi rabies dan 22% 
(14/65) belum pernah vaksinasi rabies. 
Pada pengetahuan responden terhadap penyakit rabies, 
menunjukkan bahwa 100% (100/140) responden mengetahui bahaya 
rabies, informasi rabies tersebut didapatkan dari penyuluh sebesar 6% 
(9/140), televisi 74%(104/140), tetangga 3% (4/140), dan 17% (23/140) 
kombinasi. Ini menunjukkan bahwa bahaya rabies di Kecamatan 















Gambar 10. Gejala klinis yang tampak pada anjing yang tertular rabies di 
KecamatanTallunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
 
Secara umum 85% (119/140) responden mengetahui gejala klinis 
yang tampak pada anjing yang tertular rabies yaitu perilaku anjing akan 
galak, menggigit, banyak air liur, dan perilaku aneh, sedangkan di daerah 
rural sebesar 93% (37/40) dan urban sebesar 82% (82/100). Selain itu 
responden mengetahui gejala klinis yang tampak pada anjing yang tertular 
rabies dengan perilaku anjing biasa saja secara umum 5% (7/140), 
sedangkan di daerah rural sebesar 5% (2/40) dan urban sebesar 5% 
(5/100). Dan ada responden yang tidak mengetahui gejala klinis anjing 
yang tertular rabies sebesar 10% (14/140), dimana di daerah rural sebesar 
2% (1/40) dan urban sebesar 13% (13/100). Hal tersebut dapat dilihat pada 




Gambar 11. Pengetahuan Responden Terhadap Tindakan Pertama apabila digigit anjing  








galak, menggigit, banyak 












cuci luka dengan air saja
cuci luka dengan sabun
cuci luka dengn air saja
di bawa berobat kampung





Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa pengetahuan responden 
untuk tindakan pertolongan pertama apabila di gigit anjing 51% (72/140) 
responden melakukan tindakan mencuci luka dengan air mengalir dan 
sabun, 30% (41/140) pergi berobat kampung, 8% ( 11/140) di bawa ke 
Rumah Sakit dan 11% (16/140) cuci dengan air saja.  
Kelahiran anak anjing terakhir 7% (10/140) responden memberikan 
ke orang lain untuk dipelihara, 4% (5/140) responden memelihara sendiri, 
2% (3/140) responden mengkombinasikan anak anjingnya, dimana 
sebagian di berikan ke orang lain dan sebagian di pelihara, dan 87% 
(122/140) responden tidak memiliki anak anjing. Seperti halnya apakah 
pernah memelihara anjing sebelumnya 70% (98/140) respon pernah 
memelihara anjing dan 30% (42/140) belum pernah memelihara anjing, 
dimana di daerah rural sebesar 75% (30/40) pernah memelihara anjing,  
25% (10/40) belum pernah memelihara anjing dan urban sebesar 68% 
(68/100) pernah memelihara anjing serta 32% (32/100) belum pernah 
memelihara anjing. Dengan demikian, 46% (65/140) responden pernah 




























Berdasarkan hasil penelitian deskriptif epidemiologi menunjukkan 
bahwa responden yang berhasil di wawancara sebesar 140 orang yang 
terbagi di Kecamatan Tallunglipu, dimana terbagi atas  7 Desa/Kelurahan, 
diantaranya: Kelurahan/Desa Buntu Tallunglipu, Kelurahan/Desa 
Rantepaku Tallunglipu, Kelurahan/Desa Tagari Tallunglipu, 
Kelurahan/Desa Tallunglipu, Kelurahan/Desa Tallunglipu Matallo, 
Kelurahan/Desa Tampo Tallunglipu, dan Kelurahan/Desa Tantanan 
Tallunglipu. Pengetahuan masyarakat di Kabupaten Toraja Utara 
Kecamatan Tallunglipu terhadap rabies sebesar 100%, demikian pula di 
daerah rural dan urban. Penduduk yang mengetahui gejala klinis anjing 
penderita rabies sebesar 85% dan tindakan yang harus dilakukan jika 
digigit anjing 51% yaitu dengan mencuci luka dengan air mengalir dan 
sabun, sedangkan di daerah sebesar urban 44% dan rural 70%. Sebanyak 
87% (122/140) Responden dengan kepemilikan ajing mampu 
mengendalikan anjing, dan 58% (64/110) adalah anggota keluarga yang 
mampu mengendalikan anjing diantaranya Ayah, Ibu dan Anak, kedekatan 
anjing dengan pemilik dapat dilihat dari pemilik yang mampu 
mengendalikan anjingnya.  
 
5.2 Saran 
Diharapkan ekologi dan studi demografi anjing serta informasi 
sikap dan kebiasaan masyarakat Kabupaten Toraja Utara dalam penelitian 
ini, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 
kebijakan dan strategi dalam upaya pemberantasan rabies di Kabupaten 
Toraja Utara Kecamatan Tallunglipu. 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang parameter dan 
dinamika populasi anjing dalam kurun waktu lebih panjang, agar 
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 Kuisioner informasi dasar serta faktor penyebab manajemen pemeliharaan 
dan kesehatan hewan pada anjing di Toraja Utara terhadap penyakit Rabies di 
Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. 
 
KUISIONER 
EKOLOGI DAN STUDI DEMOGRAFI ANJING  
DI KABUPATEN KEPULAUAN SITARO 
 
I. Informasi Umum Responden 
1. Nama Responden : ..................................... 
2. Alamat : 
 
3. Pekerjaan : 
a. PNS 
b. TNI/ POLRI 
c. Wiraswasta 
d. Karyawan swasta 
e. Petani / Peternak 
f. Siswa/Mahasiswa 
g. Lainnya (…………………….) 
4. Pendidikan :  
a. Tidak bersekolah 
b. Tidak tamat Sekolah Dasar 
c. SMP 
d. SMA 
e. D1, D2,D3 
f. Sarjana 
g. Pasca Sarjana 
5. Jumlah anggota keluarga :  
No. Nama Status Pendidikan Umur Jenis Kelamin 
1.      
2.      
3.      
Jalan Dusun Desa Kecamatan 
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4.      
5.      
6.      
7.      
 
 
6. Kondisi rumah : 
a. Berpagar keliling dan berpintu 
b. Berpagar keliling tanpa pintu 
c. Tanpa pagar keliling 
II. Demografi dan Ekologi Anjing 
7. Jumlah kepemilikan anjing : ……………… ekor 
 
8. Apakah ada diantara anggota keluarga yang bisa pegang/elus-elus anjing 
milik Anda :  
a. ada  
b. tidak ada 
9. Jika Anda jawab ada, siapa diantara anggota keluarga yang bisa 
pegang/elus-elus:  
a. bapak,  
b. ibu, 
c. anak-anak. 
10. Cara pemeliharaan anjing:  
a. dilepas,  
b. diikat,  
c. dikandangkan, 
d. di dalam pekarangan rumah, 
e. kombinasi a, b, c, d 
No. Nama anjing Ras Kelamin Umur Status 
Kastrasi 
1.      
2.      
3.      
4.      
5.      
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11. Tujuan memelihara anjing : 
a. jaga rumah, 
b. jaga kebun, 
c. untuk berburu, 
d. sebagai hewan kesayangan, 
e. untuk dikonsumsi, 
f. sebagai komoditi perdagangan, 
g. Lainnya (…………………….) 
12. Apakah di desa bapak/ibu/sdr ada warga masyarakat yang mempunyai 
bisnis jual beli anjing? 
a. ada 
b. tidak ada 
c. tidak tahu 
 
 
13. Apakah sepengetahuan bapak/ibu/sdr, ada warga yang membawa anjing dari 
desa di luar desa bapak/ibu/sdr ? 
a. ada 
b. tidak  ada 
c. tidak tahu 
Pengetahuan Responden Terhadap Rabies 
14. Apakah Bapak/Ibu pernah mengetahui tentang penyakit rabies :  
a. mengetahui  
b. tidak mengetahui 
15. Dari mana tahu informasi tentang penyakit rabies :  
a. televisi 
b. koran  
c. tetangga  
d. penyuluh 
e. lainnya (.....................................................) 
16. Apakah anjing Bapak/Ibu/Sdr sudah atau pernah divaksinasi rabies :  
a. pernah  
b. tidak pernah 
17. Apa gejala anjing yang terserang rabies :  
a. galak, menggigit, banyak keluar air liur, perilaku aneh  
b. biasa saja 
c. tidak tahu 
d. lainnya (.....................................................) 
18. Tindakan pertama kalau digigit anjing :  
a. cuci luka dengan air mengalir dan sabun  




d. di bawa berobat kampong 
e. di bawa ke RS 
f. Lain lain (...................................................) 
19. Apakah Bapak/Ibu/Sdr pernah memelihara anjing sebelumnya: 
a. Ya 
b. Tidak Pernah 
20. Apakah Bapak/Ibu/Sdr pernah melihat kasus Rabies: 
a. Pernah 



























 Informasi Dasar Responden: 
 
No Nama Responden Desa Pekerjaan Pendidikan 
1 Bertha Arrang 1 Petani/Peternak Tidak Tamat SD 
2 Tahir Sikki' 1 Wiraswasta SMA 
3 Sampe Ruru' 1 Petani/Peternak tidak bersekolah 
4 Yacob Panggalo 1 Petani/Peternak Tidak Tamat SD 
5 Matius Datulalong 1 Karyawan Swasta sarjana 
6 Pulung 1 Petani/Peternak Tidak Tamat SD 
7 Rembon Tappang 1 Petani/Peternak SMA 
8 Dominggus Tanan 1 Petani/Peternak SMP 
9 Matius Masa 1 Guru sarjana 
10 Hermin Tolo' 1 Petani/Peternak Tidak Tamat SD 
11 Evianty Tulak 1 Petani/Peternak SMP 
12 Yakop Allo 1 Petani/Peternak SMA 
13 Caesar Pongutan 1 Petani/Peternak SMA 
14 Naomi Piamba 1 PNS D1,D2,D3 
15 Rosmina Sapan 1 Wiraswasta SMA 
16 Yuli Pali' 1 Petani/Peternak Tidak Tamat SD 
17 Martinus Pasenden 1 Petani/Peternak SMP 
18 Kotto Pembonan 1 Petani/Peternak Tidak Tamat SD 
19 Matius Dalling 1 Petani/Peternak Tidak Tamat SD 
20 Bartolomius Rantetandung 1 Wiraswasta SMA 
21 Alexander J 2 Petani/Peternak SMP 
22 Dominggus Patandi 2 Petani/Peternak Tidak Tamat SD 
23 Sombo Mellolo 2 Petani/Peternak tidak bersekolah 
24 Piter Senolinggi 2 Guru sarjana 
25 Tibe 2 Petani/Peternak Tidak Tamat SD 
26 Songgi 2 Karyawan Swasta SMA 
27 Duma Timang 2 Petani/Peternak SMA 
28 Petrus Kondo 2 Petani/Peternak SMA 
29 Bartolomeus Lampung 2 Petani/Peternak Tidak Tamat SD 
30 Paulus Taruk Padang 2 Petani/Peternak SMA 
31 Marthen Manda 2 Wiraswasta SMA 
32 Sabaria 2 Guru sarjana 
33 Napril Dambu 2 Petani/Peternak SMP 
34 Isak 2 Petani/Peternak Tidak Tamat SD 
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35 S. Desreja 2 Guru sarjana 
36 Marlia Patiung 2 Wiraswasta SMA 
37 Sarah Rantesalu 2 Petani/Peternak SMP 
38 Hendrik Palalangan 2 Guru sarjana 
39 Agus Taruk D 2 Petani/Peternak SMA 
40 Yospina Ester Pama'tan 2 Petani/Peternak SMA 
41 Ruben Pairi 3 Petani/Peternak SMP 
42 Petrus Palimbong 3 Karyawan Swasta Tidak Tamat SD 
43 Suheri 3 Wiraswasta sarjana 
44 M.Zakir 3 TNI/POLRI SMA 
45 Damaris Rombe 3 Karyawan Swasta SMA 
46 Marlina Pasande 3 Petani/Peternak SMP 
47 Markus Pagiling 3 Petani/Peternak SMA 
48 Dorce Kamma' 3 Guru sarjana 
49 Bedna Merrandan 3 Petani/Peternak SMP 
50 Yulianus Biu 3 Wiraswasta SMA 
51 Yulius Tayan 3 Petani/Peternak SMP 
52 Elias Bunga 3 Petani/Peternak SMA 
53 Masram M 3 TNI/POLRI SMA 
54 Rudianto 3 Wiraswasta SMP 
55 Andarias Tandi Lolo 3 Wiraswasta SMA 
56 Juniati 3 PNS sarjana 
57 Antonius Pongsapan 3 PNS sarjana 
58 Marthen Bangalino 3 Petani/Peternak SMA 
59 Paulus Biri 3 Petani/Peternak Tidak Tamat SD 
60 Andarias Lekka 3 Karyawan Swasta SMA 
61 Duma Rante 4 Karyawan Swasta sarjana 
62 Esther 4 Petani/Peternak SMA 
63 Tomas Tandilolo 4 Wiraswasta sarjana 
64 Yakop Kabanga' 4 Karyawan Swasta sarjana 
65 Elias Tappo' 4 Petani/Peternak Tidak Tamat SD 
66 Arjan E.P 4 Karyawan Swasta SMA 
67 Iwan S.T 4 Wiraswasta SMA 
68 Medi Yusuf Padang 4 Guru sarjana 
69 Sarlota Sattu 4 Petani/Peternak Tidak Tamat SD 
70 Sabaruddin T 4 Petani/Peternak SMP 
71 Markus Nai 4 Petani/Peternak SMP 
72 Daniel Tando 4 Petani/Peternak Tidak Tamat SD 
73 Patondok 4 Petani/Peternak Tidak Tamat SD 
74 Berti Palimbunga 4 Petani/Peternak Tidak Tamat SD 
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75 Markus Silambi' 4 PNS sarjana 
76 Yulius Dondan 4 Wiraswasta SMA 
77 Lenni Maria 4 Petani/Peternak SMA 
78 Yohanis Romang 4 Petani/Peternak Tidak Tamat SD 
79 Isak Rannu Pakonda 4 Petani/Peternak SMA 
80 Samuel Palallo 4 Petani/Peternak SMA 
81 Daniel L 5 Petani/Peternak Tidak Tamat SD 
82 Yohanis Karapa 5 Wiraswasta SMA 
83 Marthen Pasula' 5 Petani/Peternak SMP 
84 Yustin Biring 5 Petani/Peternak Tidak Tamat SD 
85 Yuliana S 5 Petani/Peternak SMP 
86 Daniel Palembangan 5 Karyawan Swasta SMA 
87 Junita Herson Randa 5 Petani/Peternak SMA 
88 Lidya Tuling 5 PNS sarjana 
89 Yohanes Toding 5 Petani/Peternak Tidak Tamat SD 
90 Marthen T. Lembang 5 Petani/Peternak Tidak Tamat SD 
91 Markus Upa 5 Wiraswasta SMA 
92 Carles Kalende 5 Petani/Peternak SMA 
93 Mario Rapi 5 Petani/Peternak Tidak Tamat SD 
94 Natan Belo 5 PNS sarjana 
95 Jhon Palpangan 5 Karyawan Swasta SMA 
96 Sarina 5 Wiraswasta SMA 
97 Obet Paginta 5 Wiraswasta sarjana 
98 Anselmus Tori 5 Karyawan Swasta SMA 
99 Herman Temba Pakambanan 5 Petani/Peternak SMA 
100 Daniel T.M 5 Wiraswasta SMA 
101 Nurmayanti Tanggulungan 6 Wiraswasta SMA 
102 Elisabeth Ponno Lebang 6 PNS sarjana 
103 Yohanis Tandi Lolo 6 Petani/Peternak SMA 
104 Yohanis Nakka 6 TNI/POLRI sarjana 
105 Matrthen Kanan 6 Wiraswasta SMP 
106 Lella Lebang 6 Karyawan Swasta SMA 
107 Pagiling 6 Wiraswasta SMP 
108 Simon Sattu 6 Petani/Peternak SMP 
109 Fredy Bunga 6 Wiraswasta sarjana 
110 Welem Landa 6 Petani/Peternak SMA 
111 Aleng 6 Petani/Peternak SMA 
112 Aris Ruru 6 Petani/Peternak Tidak Tamat SD 
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113 Manggala Tato Rampo 6 TNI/POLRI SMA 
114 Lukas P 6 Petani/Peternak Tidak Tamat SD 
115 Markus Tangga 6 Petani/Peternak SMA 
116 Anton Tinus 6 Petani/Peternak SMA 
117 Sulle Sanda 6 Petani/Peternak SMA 
118 Anton Paliling 6 Petani/Peternak SMP 
119 Yakup Piter Tangke Tiku 6 Wiraswasta sarjana 
120 Sinin 6 Guru sarjana 
121 Titus Tonglo 7 Petani/Peternak SMP 
122 Sa'ti Lamba 7 Petani/Peternak SMP 
123 Lukas Leppa' S.pd 7 PNS Sarjana 
124 Simon Bakkula 7 Petani/Peternak SMP 
125 Thomas G 7 Petani/Peternak SMP 
126 Maria Tandek 7 Wiraswasta SMA 
127 Marthen Teta' 7 Petani/Peternak Tidak Tamat SD 
128 Victor D 7 Wiraswasta sarjana 
129 Anton Rasinan 7 Guru sarjana 
130 Edong Panggalo 7 Wiraswasta SMA 
131 D. Tappang 7 Wiraswasta SMA 
132 Resen Bunga 7 Petani/Peternak SMA 
133 Samuel R 7 PNS SMA 
134 Y. Kalabombang 7 Petani/Peternak SMA 
135 Yesaya Tampang B 7 Karyawan Swasta SMA 
136 Pali' 7 PNS sarjana 
137 Matius Minggu D 7 Guru sarjana 
138 Sanda 7 Petani/Peternak SMP 
139 Hermanto Salullino 7 Petani/Peternak SMA 







No Nama Responden Desa 
Jh.anggota 
kel Kondisi Rumah 
1 Bertha Arrang 1 4 Tanpa pagar keliling 
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2 Tahir Sikki' 1 9 Tanpa pagar keliling 
3 Sampe Ruru' 1 8 Tanpa pagar keliling 
4 Yacob Panggalo 1 3 Tanpa pagar keliling 
5 Matius Datulalong 1 4 Tanpa pagar keliling 
6 Pulung 1 4 Tanpa pagar keliling 
7 Rembon Tappang 1 5 Tanpa pagar keliling 
8 Dominggus Tanan 1 8 Tanpa pagar keliling 
9 Matius Masa 1 6 Tanpa pagar keliling 
10 Hermin Tolo' 1 6 Tanpa pagar keliling 
11 Evianty Tulak 1 4 Tanpa pagar keliling 
12 Yakop Allo 1 6 Tanpa pagar keliling 
13 Caesar Pongutan 1 3 Tanpa pagar keliling 
14 Naomi Piamba 1 4 Tanpa pagar keliling 
15 Rosmina Sapan 1 4 Berpagar Keliling dan Berpintu 
16 Yuli Pali' 1 8 Tanpa pagar keliling 
17 Martinus Pasenden 1 6 Tanpa pagar keliling 
18 Kotto Pembonan 1 8 Tanpa pagar keliling 
19 Matius Dalling 1 4 Tanpa pagar keliling 
20 Bartolomius Rantetandung 1 3 Tanpa pagar keliling 
21 Alexander J 2 8 Berpagar Keliling dan Berpintu 
22 Dominggus Patandi 2 6 Tanpa pagar keliling 
23 Sombo Mellolo 2 5 Tanpa pagar keliling 
24 Piter Senolinggi 2 6 Tanpa pagar keliling 
25 Tibe 2 5 Tanpa pagar keliling 
26 Songgi 2 5 Tanpa pagar keliling 
27 Duma Timang 2 6 Tanpa pagar keliling 
28 Petrus Kondo 2 7 Tanpa pagar keliling 
29 Bartolomeus Lampung 2 4 Tanpa pagar keliling 
30 Paulus Taruk Padang 2 6 Tanpa pagar keliling 
31 Marthen Manda 2 5 Tanpa pagar keliling 
32 Sabaria 2 5 Tanpa pagar keliling 
33 Napril Dambu 2 4 Tanpa pagar keliling 
34 Isak 2 5 Tanpa pagar keliling 
35 S. Desreja 2 6 Tanpa pagar keliling 
36 Marlia Patiung 2 7 Tanpa pagar keliling 
37 Sarah Rantesalu 2 3 Tanpa pagar keliling 
38 Hendrik Palalangan 2 4 Tanpa pagar keliling 
39 Agus Taruk D 2 6 Tanpa pagar keliling 
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40 Yospina Ester Pama'tan 2 6 Tanpa pagar keliling 
41 Ruben Pairi 3 6 Tanpa pagar keliling 
42 Petrus Palimbong 3 6 Tanpa pagar keliling 
43 Suheri 3 5 Tanpa pagar keliling 
44 M.Zakir 3 4 Berpagar Keliling dan Berpintu 
45 Damaris Rombe 3 7 Tanpa pagar keliling 
46 Marlina Pasande 3 7 Tanpa pagar keliling 
47 Markus Pagiling 3 5 Tanpa pagar keliling 
48 Dorce Kamma' 3 5 Tanpa pagar keliling 
49 Bedna Merrandan 3 6 Tanpa pagar keliling 
50 Yulianus Biu 3 6 Tanpa pagar keliling 
51 Yulius Tayan 3 7 Tanpa pagar keliling 
52 Elias Bunga 3 6 Tanpa pagar keliling 
53 Masram M 3 4 Tanpa pagar keliling 
54 Rudianto 3 5 Tanpa pagar keliling 
55 Andarias Tandi Lolo 3 7 Berpagar Keliling dan Berpintu 
56 Juniati 3 5 Tanpa pagar keliling 
57 Antonius Pongsapan 3 5 Tanpa pagar keliling 
58 Marthen Bangalino 3 8 Tanpa pagar keliling 
59 Paulus Biri 3 10 Tanpa pagar keliling 
60 Andarias Lekka 3 8 Berpagar Keliling dan Berpintu 
61 Duma Rante 4 6 Tanpa pagar keliling 
62 Esther 4 6 Berpagar Keliling dan Berpintu 
63 Tomas Tandilolo 4 7 Tanpa pagar keliling 
64 Yakop Kabanga' 4 5 Tanpa pagar keliling 
65 Elias Tappo' 4 9 Tanpa pagar keliling 
66 Arjan E.P 4 7 Tanpa pagar keliling 
67 Iwan S.T 4 3 Berpagar Keliling dan Berpintu 
68 Medi Yusuf Padang 4 6 Tanpa pagar keliling 
69 Sarlota Sattu 4 7 Tanpa pagar keliling 
70 Sabaruddin T 4 6 Tanpa pagar keliling 
71 Markus Nai 4 5 Tanpa pagar keliling 
72 Daniel Tando 4 6 Tanpa pagar keliling 
73 Patondok 4 8 Tanpa pagar keliling 
74 Berti Palimbunga 4 8 Tanpa pagar keliling 
75 Markus Silambi' 4 7 Berpagar Keliling dan Berpintu 
76 Yulius Dondan 4 7 Tanpa pagar keliling 
77 Lenni Maria 4 5 Tanpa pagar keliling 
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78 Yohanis Romang 4 9 Tanpa pagar keliling 
79 Isak Rannu Pakonda 4 5 Tanpa pagar keliling 
80 Samuel Palallo 4 7 Tanpa pagar keliling 
81 Daniel L 5 6 Tanpa pagar keliling 
82 Yohanis Karapa 5 6 Tanpa pagar keliling 
83 Marthen Pasula' 5 9 Tanpa pagar keliling 
84 Yustin Biring 5 5 Tanpa pagar keliling 
85 Yuliana S 5 5 Tanpa pagar keliling 
86 Daniel Palembangan 5 7 Tanpa pagar keliling 
87 Junita Herson Randa 5 6 Berpagar Keliling dan Berpintu 
88 Lidya Tuling 5 5 Tanpa pagar keliling 
89 Yohanes Toding 5 8 Tanpa pagar keliling 
90 Marthen T. Lembang 5 7 Tanpa pagar keliling 
91 Markus Upa 5 5 Tanpa pagar keliling 
92 Carles Kalende 5 10 Tanpa pagar keliling 
93 Mario Rapi 5 6 Tanpa pagar keliling 
94 Natan Belo 5 5 Berpagar Keliling dan Berpintu 
95 Jhon Palpangan 5 6 Tanpa pagar keliling 
96 Sarina 5 6 Tanpa pagar keliling 
97 Obet Paginta 5 7 Tanpa pagar keliling 
98 Anselmus Tori 5 7 Berpagar Keliling dan Berpintu 
99 Herman Temba Pakambanan 5 5 Tanpa pagar keliling 
100 Daniel T.M 5 9 Tanpa pagar keliling 
101 Nurmayanti Tanggulungan 6 5 Tanpa pagar keliling 
102 Elisabeth Ponno Lebang 6 5 Tanpa pagar keliling 
103 Yohanis Tandi Lolo 6 10 Tanpa pagar keliling 
104 Yohanis Nakka 6 5 Tanpa pagar keliling 
105 Matrthen Kanan 6 5 Tanpa pagar keliling 
106 Lella Lebang 6 5 Berpagar Keliling dan Berpintu 
107 Pagiling 6 4 Berpagar Keliling dan Berpintu 
108 Simon Sattu 6 8 Tanpa pagar keliling 
109 Fredy Bunga 6 4 Tanpa pagar keliling 
110 Welem Landa 6 9 Tanpa pagar keliling 
111 Aleng 6 7 Tanpa pagar keliling 
112 Aris Ruru 6 7 Tanpa pagar keliling 
113 Manggala Tato Rampo 6 8 Tanpa pagar keliling 
114 Lukas P 6 8 Tanpa pagar keliling 
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115 Markus Tangga 6 4 Tanpa pagar keliling 
116 Anton Tinus 6 4 Tanpa pagar keliling 
117 Sulle Sanda 6 9 Tanpa pagar keliling 
118 Anton Paliling 6 10 Tanpa pagar keliling 
119 Yakup Piter Tangke Tiku 6 5 Tanpa pagar keliling 
120 Sinin 6 8 Tanpa pagar keliling 
121 Titus Tonglo 7 7 Tanpa pagar keliling 
122 Sa'ti Lamba 7 9 Tanpa pagar keliling 
123 Lukas Leppa' S.pd 7 8 Tanpa pagar keliling 
124 Simon Bakkula 7 5 Tanpa pagar keliling 
125 Thomas G 7 6 Tanpa pagar keliling 
126 Maria Tandek 7 4 Tanpa pagar keliling 
127 Marthen Teta' 7 10 Tanpa pagar keliling 
128 Victor D 7 4 Berpagar Keliling dan Berpintu 
129 Anton Rasinan 7 9 Tanpa pagar keliling 
130 Edong Panggalo 7 5 Tanpa pagar keliling 
131 D. Tappang 7 10 Tanpa pagar keliling 
132 Resen Bunga 7 6 Tanpa pagar keliling 
133 Samuel R 7 6 Tanpa pagar keliling 
134 Y. Kalabombang 7 7 Tanpa pagar keliling 
135 Yesaya Tampang B 7 5 Berpagar Keliling dan Berpintu 
136 Pali' 7 5 Berpagar Keliling dan Berpintu 
137 Matius Minggu D 7 5 Tanpa pagar keliling 
138 Sanda 7 6 Tanpa pagar keliling 
139 Hermanto Salullino 7 6 Tanpa pagar keliling 
140 Bontong 7 4 Tanpa pagar keliling 
 
Lampiran 2b.1: 
 Demografi dan Ekologi Anjing 







1 Bertha Arrang 1 2 2 0 jaga rumah 
2 Tahir Sikki' 1 1 1 0 
sebagai hewan 
kesayangan 
3 Sampe Ruru' 1 1 1 0 jaga rumah 
4 Yacob Panggalo 1 0 0 0 0 
5 Matius Datulalong 1 0 0 0 0 
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6 Pulung 1 0 0 0 0 
7 Rembon Tappang 1 0 0 0 0 
8 Dominggus Tanan 1 2 2 0 jaga rumah 
9 Matius Masa 1 0 0 0 0 
10 Hermin Tolo' 1 1 1 0 jaga rumah 
11 Evianty Tulak 1 0 0 0 0 
12 Yakop Allo 1 1 1 0 jaga rumah 
13 Caesar Pongutan 1 0 0 0 0 
14 Naomi Piamba 1 2 2 0 jaga rumah 
15 Rosmina Sapan 1 1 1 0 
sebagai hewan 
kesayangan 
16 Yuli Pali' 1 1 1 0 
sebagai hewan 
kesayangan 
17 Martinus Pasenden 1 1 1 0 jaga rumah 
18 Kotto Pembonan 1 1 0 1 jaga rumah 
19 Matius Dalling 1 1 1 0 
sebagai hewan 
kesayangan 
20 Bartolomius Rantetandung 1 1 1 0 
sebagai hewan 
kesayangan 
21 Alexander J 2 2 2 0 
sebagai hewan 
kesayangan 
22 Dominggus Patandi 2 1 1 0 
sebagai hewan 
kesayangan 
23 Sombo Mellolo 2 0 0 0 0 
24 Piter Senolinggi 2 0 0 0 0 
25 Tibe 2 2 1 1 jaga rumah 
26 Songgi 2 0 0 0 0 
27 Duma Timang 2 0 0 0 0 
28 Petrus Kondo 2 2 2 0 jaga rumah 
29 Bartolomeus Lampung 2 1 1 0 kombinasi 
30 Paulus Taruk Padang 2 3 2 1 kombinasi 
31 Marthen Manda 2 1 1 0 jaga rumah 
32 Sabaria 2 0 0 0 0 
33 Napril Dambu 2 2 2 0 
sebagai hewan 
kesayangan 
34 Isak 2 2 1 1 jaga rumah 
35 S. Desreja 2 0 0 0 0 
36 Marlia Patiung 2 1 1 0 jaga rumah 
37 Sarah Rantesalu 2 1 0 1 jaga rumah 
38 Hendrik Palalangan 2 0 0 0 0 
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39 Agus Taruk D 2 2 2 0 jaga rumah 
40 Yospina Ester Pama'tan 2 1 1 0 
sebagai hewan 
kesayangan 
41 Ruben Pairi 3 0 0 0 0 
42 Petrus Palimbong 3 1 0 1 jaga rumah 
43 Suheri 3 0 0 0 0 
44 M.Zakir 3 0 0 0 0 
45 Damaris Rombe 3 2 1 1 jaga rumah 
46 Marlina Pasande 3 2 2 0 jaga rumah 
47 Markus Pagiling 3 2 2 0 jaga rumah 
48 Dorce Kamma' 3 0 0 0 0 
49 Bedna Merrandan 3 1 1 0 jaga rumah 
50 Yulianus Biu 3 2 2 0 jaga rumah 
51 Yulius Tayan 3 2 2 0 kombinasi 
52 Elias Bunga 3 2 1 1 kombinasi 
53 Masram M 3 0 0 0 0 
54 Rudianto 3 1 1 0 jaga rumah 
55 Andarias Tandi Lolo 3 2 2 0 kombinasi 
56 Juniati 3 0 0 0 0 
57 Antonius Pongsapan 3 0 0 0 0 
58 Marthen Bangalino 3 2 0 2 jaga rumah 
59 Paulus Biri 3 1 0 1 jaga rumah 
60 Andarias Lekka 3 1 1 0 jaga rumah 
61 Duma Rante 4 1 0 1 jaga rumah 
62 Esther 4 1 1 0 jaga rumah 
63 Tomas Tandilolo 4 2 2 0 jaga rumah 
64 Yakop Kabanga' 4 1 1 0 kombinasi 
65 Elias Tappo' 4 1 1 0 
sebagai hewan 
kesayangan 
66 Arjan E.P 4 1 1 0 
sebagai hewan 
kesayangan 
67 Iwan S.T 4 0 0 0 0 
68 Medi Yusuf Padang 4 1 1 0 jaga rumah 
69 Sarlota Sattu 4 0 0 0 0 
70 Sabaruddin T 4 1 1 0 jaga rumah 
71 Markus Nai 4 0 0 0 0 
72 Daniel Tando 4 1 1 0 jaga rumah 
73 Patondok 4 0 0 0 0 
74 Berti Palimbunga 4 2 1 1 jaga rumah 
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75 Markus Silambi' 4 0 0 0 0 
76 Yulius Dondan 4 0 0 0 0 
77 Lenni Maria 4 2 1 1 jaga rumah 
78 Yohanis Romang 4 1 1 0 
sebagai hewan 
kesayangan 
79 Isak Rannu Pakonda 4 0 0 0 0 
80 Samuel Palallo 4 2 1 1 jaga rumah 
81 Daniel L 5 2 2 0 jaga rumah 
82 Yohanis Karapa 5 0 0 0 0 
83 Marthen Pasula' 5 0 0 0 0 
84 Yustin Biring 5 0 0 0 0 
85 Yuliana S 5 1 1 0 jaga rumah 
86 Daniel Palembangan 5 1 1 0 jaga rumah 
87 Junita Herson Randa 5 1 0 1 jaga rumah 
88 Lidya Tuling 5 1 1 0 jaga rumah 
89 Yohanes Toding 5 1 0 1 jaga rumah 
90 Marthen T. Lembang 5 2 2 0 jaga rumah 
91 Markus Upa 5 0 0 0 0 
92 Carles Kalende 5 0 0 0 0 
93 Mario Rapi 5 3 2 1 jaga rumah 
94 Natan Belo 5 1 1 0 
sebagai hewan 
kesayangan 
95 Jhon Palpangan 5 1 1 0 jaga rumah 
96 Sarina 5 0 0 0 0 
97 Obet Paginta 5 1 0 1 jaga rumah 
98 Anselmus Tori 5 1 0 1 jaga rumah 
99 Herman Temba Pakambanan 5 2 1 1 jaga rumah 
100 Daniel T.M 5 0 0 0 0 
101 Nurmayanti Tanggulungan 6 1 1 0 jaga rumah 
102 Elisabeth Ponno Lebang 6 2 2 0 jaga rumah 
103 Yohanis Tandi Lolo 6 0 0 0 0 
104 Yohanis Nakka 6 1 1 0 
sebagai hewan 
kesayangan 
105 Matrthen Kanan 6 0 0 0 0 
106 Lella Lebang 6 2 2 0 
sebagai hewan 
kesayangan 
107 Pagiling 6 2 2 0 kombinasi 
108 Simon Sattu 6 0 0 0 0 
109 Fredy Bunga 6 1 1 0 jaga rumah 
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110 Welem Landa 6 1 0 1 jaga rumah 
111 Aleng 6 0 0 0 0 
112 Aris Ruru 6 1 1 0 jaga rumah 
113 Manggala Tato Rampo 6 1 1 0 jaga rumah 
114 Lukas P 6 2 2 0 jaga rumah 
115 Markus Tangga 6 1 1 0 jaga rumah 
116 Anton Tinus 6 0 0 0 0 
117 Sulle Sanda 6 2 1 1 jaga rumah 
118 Anton Paliling 6 1 1 0 jaga rumah 
119 Yakup Piter Tangke Tiku 6 0 0 0 0 
120 Sinin 6 0 0 0 0 
121 Titus Tonglo 7 0 0 0 0 
122 Sa'ti Lamba 7 0 0 0 0 
123 Lukas Leppa' S.pd 7 2 1 1 jaga rumah 
124 Simon Bakkula 7 0 0 0 0 
125 Thomas G 7 2 2 0 
sebagai hewan 
kesayangan 
126 Maria Tandek 7 0 0 0 0 
127 Marthen Teta' 7 1 1 0 
sebagai hewan 
kesayangan 
128 Victor D 7 2 1 1 
sebagai hewan 
kesayangan 
129 Anton Rasinan 7 1 1 0 jaga rumah 
130 Edong Panggalo 7 1 1 0 
sebagai hewan 
kesayangan 
131 D. Tappang 7 3 1 2 jaga rumah 
132 Resen Bunga 7 1 0 1 jaga rumah 
133 Samuel R 7 0 0 0 0 
134 Y. Kalabombang 7 0 0 0 0 
135 Yesaya Tampang B 7 1 0 1 
sebagai hewan 
kesayangan 
136 Pali' 7 1 1 0 jaga rumah 
137 Matius Minggu D 7 1 1 0 jaga rumah 
138 Sanda 7 1 1 0 jaga rumah 
139 Hermanto Salullino 7 0 0 0 0 















1 Bertha Arrang 1 dilepas Tidak tahu Ada 
2 Tahir Sikki' 1 dilepas ada ada 
3 Sampe Ruru' 1 dilepas ada Ada 
4 Yacob Panggalo 1 0 tidak ada tidak ada 
5 Matius Datulalong 1 0 Tidak tahu tidak ada 
6 Pulung 1 0 ada Ada 
7 Rembon Tappang 1 0 tidak ada tidak ada 
8 Dominggus Tanan 1 dilepas tidak ada tidak ada 
9 Matius Masa 1 0 ada Ada 
10 Hermin Tolo' 1 dilepas tidak ada Ada 
11 Evianty Tulak 1 0 tidak ada tidak ada 
12 Yakop Allo 1 dilepas Tidak tahu Tidak ada 
13 Caesar Pongutan 1 0 ada Ada 
14 
Naomi Piamba 1 
di dalam 
pekarangan 
rumah tidak ada tidak ada 
15 Rosmina Sapan 1 dikandangkan ada tidak ada 
16 Yuli Pali' 1 kombinasi Tidak tahu Ada 
17 Martinus Pasenden 1 dilepas ada Ada 
18 Kotto Pembonan 1 dilepas ada Ada 
19 Matius Dalling 1 dilepas Tidak tahu Ada 
20 Bartolomius Rantetandung 1 dikandangkan ada tidak ada 
21 
Alexander J 2 
di dalam 
pekarangan 
rumah ada Ada 
22 Dominggus Patandi 2 dikandangkan ada tidak ada 
23 Sombo Mellolo 2 0 ada tidak ada 
24 Piter Senolinggi 2 0 ada tidak ada 
25 Tibe 2 dilepas tidak ada tidak ada 
26 Songgi 2 0 Tidak ada tidak ada 
27 Duma Timang 2 0 Tidak ada Ada 
28 Petrus Kondo 2 diikat Tidak tahu Ada 
29 Bartolomeus Lampung 2 dilepas Tidak ada tidak ada 
30 Paulus Taruk Padang 2 dilepas Ada Ada 
31 Marthen Manda 2 dilepas tidak ada Ada 
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32 Sabaria 2 0 tidak ada Ada 
33 
Napril Dambu 2 
di dalam 
pekarangan 
rumah tidak ada tidak ada 
34 Isak 2 dilepas Tidak tahu tidak ada 
35 S. Desreja 2 0 tidak ada tidak ada 
36 Marlia Patiung 2 dilepas tidak ada tidak ada 
37 Sarah Rantesalu 2 dilepas tidak ada tidak ada 
38 Hendrik Palalangan 2 0 tidak ada Ada 
39 Agus Taruk D 2 dilepas Tidak tahu Ada 
40 Yospina Ester Pama'tan 2 dilepas ada Ada 
41 Ruben Pairi 3 0 ada Ada 
42 Petrus Palimbong 3 dilepas ada Ada 
43 Suheri 3 0 ada Ada 
44 M.Zakir 3 0 tidak ada tidak ada 
45 Damaris Rombe 3 dilepas tidak ada Ada 
46 Marlina Pasande 3 dilepas tidak ada Ada 
47 Markus Pagiling 3 dilepas Tidak tahu tidak ada 
48 Dorce Kamma' 3 0 ada tidak ada 
49 Bedna Merrandan 3 dilepas Tidak tahu tidak ada 
50 
Yulianus Biu 3 
di dalam 
pekarangan 
rumah Tidak tahu Ada 
51 Yulius Tayan 3 dilepas ada Ada 
52 Elias Bunga 3 dilepas tidak ada tidak ada 
53 Masram M 3 0 tidak ada Ada 
54 Rudianto 3 dilepas tidak ada Ada 
55 Andarias Tandi Lolo 3 diikat ada tidak ada 
56 Juniati 3 0 ada Ada 
57 Antonius Pongsapan 3 0 ada Ada 
58 Marthen Bangalino 3 dilepas tidak ada tidak ada 
59 Paulus Biri 3 diikat Tidak tahu Ada 
60 Andarias Lekka 3 dilepas tidak ada tidak ada 
61 
Duma Rante 4 
di dalam 
pekarangan 
rumah tidak tahu tidak ada 
62 Esther 4 diikat tidak ada Tidak ada 
63 Tomas Tandilolo 4 dilepas Tidak tahu tidak ada 
64 Yakop Kabanga' 4 dikandangkan tidak ada tidak ada 




Arjan E.P 4 
di dalam 
pekarangan 
rumah ada Ada 
67 Iwan S.T 4 0 Tidak tahu tidak ada 
68 
Medi Yusuf Padang 4 
di dalam 
pekarangan 
rumah ada tidak ada 
69 Sarlota Sattu 4 0 tidak ada tidak ada 
70 Sabaruddin T 4 dilepas Tidak tahu tidak ada 
71 Markus Nai 4 0 tidak ada tidak ada 
72 Daniel Tando 4 dilepas tidak ada Ada 
73 Patondok 4 0 ada Ada 
74 Berti Palimbunga 4 dilepas tidak ada tidak ada 
75 Markus Silambi' 4 0 Ada tidak ada 
76 Yulius Dondan 4 0 Tidak tahu tidak ada 
77 Lenni Maria 4 dilepas Ada Ada 
78 Yohanis Romang 4 dilepas tidak tahu tidak ada 
79 Isak Rannu Pakonda 4 0 tidak ada Ada 
80 Samuel Palallo 4 dilepas Tidak tahu tidak ada 
81 Daniel L 5 dilepas ada tidak ada 
82 Yohanis Karapa 5 0 tidak tahu tidak ada 
83 Marthen Pasula' 5 0 tidak ada tidak ada 
84 Yustin Biring 5 0 Tidak tahu tidak ada 
85 Yuliana S 5 dilepas Tidak tahu Ada 
86 Daniel Palembangan 5 dilepas tidak ada tidak ada 
87 Junita Herson Randa 5 dilepas ada tidak ada 
88 Lidya Tuling 5 dilepas Tidak tahu tidak ada 
89 
Yohanes Toding 5 
di dalam 
pekarangan 
rumah Tidak tahu tidak ada 
90 Marthen T. Lembang 5 dilepas tidak ada tidak ada 
91 Markus Upa 5 0 Tidak tahu tidak ada 
92 Carles Kalende 5 0 ada tidak ada 
93 Mario Rapi 5 dilepas ada tidak ada 
94 Natan Belo 5 dilepas Tidak tahu tidak ada 
95 Jhon Palpangan 5 dikandangkan Tidak tahu tidak ada 
96 Sarina 5 0 tidak ada tidak ada 
97 Obet Paginta 5 kombinasi Tidak tahu tidak ada 
98 Anselmus Tori 5 dilepas tidak ada tidak ada 




100 Daniel T.M 5 0 tidak ada Ada 
101 Nurmayanti Tanggulungan 6 dilepas tidak tahu tidak ada 
102 Elisabeth Ponno Lebang 6 dilepas tidak ada Ada 
103 Yohanis Tandi Lolo 6 0 tidak ada tidak ada 
104 Yohanis Nakka 6 dikandangkan Tidak tahu tidak ada 
105 Matrthen Kanan 6 0 tidak ada Ada 
106 Lella Lebang 6 diikat tidak ada Ada 
107 Pagiling 6 dikandangkan ada Ada 
108 Simon Sattu 6 0 ada Ada 
109 Fredy Bunga 6 dilepas Tidak tahu Ada 
110 Welem Landa 6 dilepas tidak ada tidak ada 
111 Aleng 6 0 Tidak tahu tidak ada 
112 Aris Ruru 6 dilepas ada Ada 
113 Manggala Tato Rampo 6 dilepas Tidak tahu tidak ada 
114 Lukas P 6 diikat Tidak tahu Ada 
115 Markus Tangga 6 dilepas ada tidak ada 
116 Anton Tinus 6 0 Tidak tahu tidak ada 
117 Sulle Sanda 6 dilepas tidak ada tidak ada 
118 Anton Paliling 6 dilepas Tidak tahu tidak ada 
119 Yakup Piter Tangke Tiku 6 0 ada Ada 
120 Sinin 6 0 tidak ada tidak ada 
121 Titus Tonglo 7 0 tidak ada Ada 
122 Sa'ti Lamba 7 0 tidak ada tidak ada 
123 Lukas Leppa' S.pd 7 kombinasi tidak ada Ada 
124 Simon Bakkula 7 0 tidak ada tidak ada 
125 Thomas G 7 dilepas tidak tahu tidak ada 
126 Maria Tandek 7 0 tidak ada tidak ada 
127 Marthen Teta' 7 dilepas tidak ada tidak ada 
128 Victor D 7 diikat ada tidak ada 
129 Anton Rasinan 7 dikandangkan ada Ada 
130 Edong Panggalo 7 kombinasi tidak ada tidak ada 
131 D. Tappang 7 dilepas tidak ada tidak ada 
132 Resen Bunga 7 dilepas tidak ada tidak ada 
133 Samuel R 7 0 tidak ada tidak ada 
134 Y. Kalabombang 7 0 ada Ada 
135 Yesaya Tampang B 7 dilepas tidak ada tidak ada 
136 Pali' 7 dilepas ada Ada 
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137 Matius Minggu D 7 dilepas tidak ada tidak ada 
138 Sanda 7 dilepas ada Ada 
139 Hermanto Salullino 7 0 tidak ada Ada 
140 Bontong 7 dilepas ada Ada 
 
Lampiran 2c. 
 Pengetahuan Responden terhadap Rabies 






1 Bertha Arrang 1 Pernah Tidak pernah 
2 Tahir Sikki' 1 Pernah Tidak pernah 
3 Sampe Ruru' 1 Pernah Pernah 
4 Yacob Panggalo 1 Pernah 0 
5 Matius Datulalong 1 Pernah 0 
6 Pulung 1 Pernah 0 
7 Rembon Tappang 1 Pernah 0 
8 Dominggus Tanan 1 Pernah Pernah 
9 Matius Masa 1 Pernah 0 
10 Hermin Tolo' 1 Pernah Tidak pernah 
11 Evianty Tulak 1 Pernah 0 
12 Yakop Allo 1 Pernah Tidak pernah 
13 Caesar Pongutan 1 Pernah 0 
14 Naomi Piamba 1 Pernah Tidak pernah 
15 Rosmina Sapan 1 Pernah Pernah 
16 Yuli Pali' 1 Pernah Pernah 
17 Martinus Pasenden 1 Pernah Pernah 
18 Kotto Pembonan 1 Pernah Pernah 
19 Matius Dalling 1 Pernah Pernah 
20 Bartolomius Rantetandung 1 Pernah Pernah 
21 Alexander J 2 Pernah Pernah 
22 Dominggus Patandi 2 Pernah Tidak pernah 
23 Sombo Mellolo 2 Pernah 0 
24 Piter Senolinggi 2 Pernah 0 
25 Tibe 2 Pernah Tidak pernah 
26 Songgi 2 Pernah 0 
27 Duma Timang 2 Pernah 0 
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28 Petrus Kondo 2 Pernah Pernah 
29 Bartolomeus Lampung 2 Pernah Tidak pernah 
30 Paulus Taruk Padang 2 Pernah Pernah 
31 Marthen Manda 2 Pernah Tidak pernah 
32 Sabaria 2 Pernah 0 
33 Napril Dambu 2 Pernah Tidak pernah 
34 Isak 2 Pernah Tidak pernah 
35 S. Desreja 2 Pernah 0 
36 Marlia Patiung 2 Pernah Tidak pernah 
37 Sarah Rantesalu 2 Pernah Tidak pernah 
38 Hendrik Palalangan 2 Pernah 0 
39 Agus Taruk D 2 Pernah Tidak pernah 
40 Yospina Ester Pama'tan 2 Pernah Tidak pernah 
41 Ruben Pairi 3 Pernah 0 
42 Petrus Palimbong 3 Pernah Tidak pernah 
43 Suheri 3 Pernah 0 
44 M.Zakir 3 Pernah 0 
45 Damaris Rombe 3 Pernah Pernah 
46 Marlina Pasande 3 Pernah Tidak pernah 
47 Markus Pagiling 3 Pernah Tidak pernah 
48 Dorce Kamma' 3 Pernah 0 
49 Bedna Merrandan 3 Pernah Pernah 
50 Yulianus Biu 3 Pernah Pernah 
51 Yulius Tayan 3 Pernah Pernah 
52 Elias Bunga 3 Pernah Pernah 
53 Masram M 3 Pernah 0 
54 Rudianto 3 Pernah Pernah 
55 Andarias Tandi Lolo 3 Pernah Pernah 
56 Juniati 3 Pernah 0 
57 Antonius Pongsapan 3 Pernah 0 
58 Marthen Bangalino 3 Pernah Tidak pernah 
59 Paulus Biri 3 Pernah Tidak pernah 
60 Andarias Lekka 3 Pernah Pernah 
61 Duma Rante 4 Pernah Tidak pernah 
62 Esther 4 Pernah Tidak pernah 
63 Tomas Tandilolo 4 Pernah Tidak pernah 
64 Yakop Kabanga' 4 Pernah Tidak pernah 
65 Elias Tappo' 4 Pernah Tidak pernah 
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66 Arjan E.P 4 Pernah Pernah 
67 Iwan S.T 4 Pernah 0 
68 Medi Yusuf Padang 4 Pernah Pernah 
69 Sarlota Sattu 4 Pernah 0 
70 Sabaruddin T 4 Pernah Pernah 
71 Markus Nai 4 Pernah 0 
72 Daniel Tando 4 Pernah Tidak pernah 
73 Patondok 4 Pernah 0 
74 Berti Palimbunga 4 Pernah Pernah 
75 Markus Silambi' 4 Pernah 0 
76 Yulius Dondan 4 Pernah 0 
77 Lenni Maria 4 Pernah Tidak pernah 
78 Yohanis Romang 4 Pernah Pernah 
79 Isak Rannu Pakonda 4 Pernah 0 
80 Samuel Palallo 4 Pernah Pernah 
81 Daniel L 5 Pernah Pernah 
82 Yohanis Karapa 5 Pernah 0 
83 Marthen Pasula' 5 Pernah 0 
84 Yustin Biring 5 Pernah 0 
85 Yuliana S 5 Pernah Pernah 
86 Daniel Palembangan 5 Pernah Pernah 
87 Junita Herson Randa 5 Pernah Pernah 
88 Lidya Tuling 5 Pernah Tidak pernah 
89 Yohanes Toding 5 Pernah Tidak pernah 
90 Marthen T. Lembang 5 Pernah Tidak pernah 
91 Markus Upa 5 Pernah 0 
92 Carles Kalende 5 Pernah 0 
93 Mario Rapi 5 Pernah Tidak pernah 
94 Natan Belo 5 Pernah Tidak pernah 
95 Jhon Palpangan 5 Pernah Tidak pernah 
96 Sarina 5 Pernah 0 
97 Obet Paginta 5 Pernah Pernah 
98 Anselmus Tori 5 Pernah Pernah 
99 Herman Temba Pakambanan 5 Pernah Pernah 
100 Daniel T.M 5 Pernah 0 
101 Nurmayanti Tanggulungan 6 Pernah Pernah 
102 Elisabeth Ponno Lebang 6 Pernah Tidak pernah 
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103 Yohanis Tandi Lolo 6 Pernah 0 
104 Yohanis Nakka 6 Pernah pernah 
105 Matrthen Kanan 6 Pernah 0 
106 Lella Lebang 6 Pernah Tidak pernah 
107 Pagiling 6 Pernah Tidak pernah 
108 Simon Sattu 6 Pernah 0 
109 Fredy Bunga 6 Pernah Tidak pernah 
110 Welem Landa 6 Pernah pernah 
111 Aleng 6 Pernah 0 
112 Aris Ruru 6 Pernah Tidak pernah 
113 Manggala Tato Rampo 6 Pernah pernah 
114 Lukas P 6 Pernah pernah 
115 Markus Tangga 6 Pernah pernah 
116 Anton Tinus 6 Pernah 0 
117 Sulle Sanda 6 Pernah Tidak pernah 
118 Anton Paliling 6 Pernah pernah 
119 Yakup Piter Tangke Tiku 6 Pernah 0 
120 Sinin 6 Pernah 0 
121 Titus Tonglo 7 Pernah 0 
122 Sa'ti Lamba 7 Pernah 0 
123 Lukas Leppa' S.pd 7 Pernah pernah 
124 Simon Bakkula 7 Pernah 0 
125 Thomas G 7 Pernah Tidak pernah 
126 Maria Tandek 7 Pernah 0 
127 Marthen Teta' 7 Pernah Tidak pernah 
128 Victor D 7 Pernah Tidak pernah 
129 Anton Rasinan 7 Pernah Tidak pernah 
130 Edong Panggalo 7 Pernah pernah 
131 D. Tappang 7 Pernah Tidak pernah 
132 Resen Bunga 7 Pernah Tidak pernah 
133 Samuel R 7 Pernah 0 
134 Y. Kalabombang 7 Pernah 0 
135 Yesaya Tampang B 7 Pernah pernah 
136 Pali' 7 Pernah tidak pernah 
137 Matius Minggu D 7 Pernah pernah 
138 Sanda 7 Pernah 0 
139 Hermanto Salullino 7 Pernah tidak pernah 





 Deskripsi Responden 





Row Labels L P 
Grand 
Total 
Buntu Tallunglipu 14 6 20 
Rantepaku 
Tallunglipu 16 4 20 
Tagari Tallunglipu 16 4 20 
Tallunglipu 16 4 20 
Tallunglipu Matallo 15 5 20 
Tampo Tallunglipu 18 2 20 
Tantanan 
Tallunglipu 18 2 20 
Grand Total 113 27 140 
 
2. Pekerjaan Responden 
Count of 
Kecamatan Column Labels 









Buntu Tallunglipu 1 1 14 1 3 20 
Rantepaku 
Tallunglipu 4 1 13 2 20 
Tagari Tallunglipu 1 3 8 2 2 4 20 
Tallunglipu 1 3 12 1 3 20 
Tallunglipu Matallo 3 10 2 5 20 
Tampo Tallunglipu 1 1 10 1 2 5 20 
Tantanan 
Tallunglipu 2 1 10 3 4 20 










3. Pendidikan Responden 
Count of 
Kecamatan Column Labels 
Row Labels 
D1,D2, 








Buntu Tallunglipu 1 2 6 3 1 7 20 
Rantepaku 
Tallunglipu 4 8 3 1 4 20 
Tagari Tallunglipu 4 9 5 2 20 
Tallunglipu 5 7 2 6 20 
Tallunglipu Matallo 3 10 2 5 20 
Tampo Tallunglipu 5 9 4 2 20 
Tantanan 
Tallunglipu 5 8 6 1 20 
Grand Total 1 28 57 25 2 27 140 
 









Buntu Tallunglipu 107 51 56 
Rantepaku 
Tallunglipu 109 54 55 
Tagari Tallunglipu 122 61 61 
Tallunglipu 129 76 53 
Tallunglipu Matallo 130 72 58 
Tampo Tallunglipu 130 69 61 
Tantanan 
Tallunglipu 127 67 60 
Grand Total 854 450 404 
 







sekolah D3 mhs sarjana SD 
SMA/ 
SMK SMP 
Buntu Tallunglipu 6 2 6 8 14 41 16 
Rantepaku 
Tallunglipu 5 3 8 15 16 34 21 
Tagari Tallunglipu 4 2 15 18 13 42 23 
Tallunglipu 6 16 14 15 49 17 
Tallunglipu Matallo 6 1 11 16 20 47 21 
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Tampo Tallunglipu 5 12 18 21 49 20 
Tantanan 
Tallunglipu 2 2 17 27 19 33 24 








2 12 107 
1 6 109 
4 1 122 
12 129 
2 6 130 
1 4 130 
3 127 
9 44 1 854 
 
6.   Kondisi Rumah Responden 
Count of 
Kecamatan Column Labels 
Row Labels 






Buntu Tallunglipu 1 19 20 
Rantepaku 
Tallunglipu 1 19 20 
Tagari Tallunglipu 3 17 20 
Tallunglipu 3 17 20 
Tallunglipu Matallo 3 17 20 
Tampo Tallunglipu 2 18 20 
Tantanan 
Tallunglipu 3 17 20 
Grand Total 16 124 140 
 





Row Labels tidak Ya 
Grand 
Total 
Buntu Tallunglipu 3 17 20 
Rantepaku 
Tallunglipu 1 19 20 
Tagari Tallunglipu 2 18 20 
Tallunglipu 2 18 20 
63 
 
Tallunglipu Matallo 3 17 20 
Tampo Tallunglipu 4 16 20 
Tantanan 
Tallunglipu 3 17 20 
Grand Total 18 122 140 
 





Row Labels 0 Anak ibu kombinasi 
Grand 
Total 
Buntu Tallunglipu 6 5 9 20 
Rantepaku 
Tallunglipu 5 6 9 20 
Tagari Tallunglipu 6 4 10 20 
Tallunglipu 3 8 9 20 
Tallunglipu Matallo 3 9 8 20 
Tampo Tallunglipu 4 9 7 20 
Tantanan 
Tallunglipu 3 4 1 12 20 
Grand Total 30 45 1 64 140 
 
9. Populasi Anjing 
Values 
Row Labels 






Tallunglipu 129 99 30 
Buntu Tallunglipu 16 15 1 
Rantepaku Tallunglipu 21 17 4 
Tagari Tallunglipu 21 15 6 
Tallunglipu 17 13 4 
Tallunglipu Matallo 18 12 6 
Tampo Tallunglipu 18 16 2 
Tantanan Tallunglipu 18 11 7 
Grand Total 129 99 30 
 









Tallunglipu 21 62 46 
64 
 
Buntu Tallunglipu 2 10 4 
Rantepaku Tallunglipu 4 11 6 
Tagari Tallunglipu 1 8 12 
Tallunglipu 1 9 7 
Tallunglipu Matallo 6 5 7 
Tampo Tallunglipu 4 11 3 
Tantanan Tallunglipu 3 8 7 
Grand Total 21 62 46 
 
11. Pengetahuan Responden apakah ada yang melakukan jual beli anjing 
Count of Kecamatan Column Labels 







Buntu Tallunglipu 9 6 5 20 
Rantepaku Tallunglipu 6 11 3 20 
Tagari Tallunglipu 8 8 4 20 
Tallunglipu 5 8 7 20 
Tallunglipu Matallo 4 6 10 20 
Tampo Tallunglipu 5 7 8 20 
Tantanan Tallunglipu 6 13 1 20 
Grand Total 43 59 38 140 
 
12. Pengetahuan Responden apakah ada yang membawa anjing dari dalam dan 
keluar desa 
Count of Kecamatan Column Labels 





Buntu Tallunglipu 11 9 20 
Rantepaku Tallunglipu 9 11 20 
Tagari Tallunglipu 12 8 20 
Tallunglipu 6 14 20 
Tallunglipu Matallo 2 18 20 
Tampo Tallunglipu 9 11 20 
Tantanan Tallunglipu 8 12 20 
Grand Total 57 83 140 
 
13. Cara Pemeliharaan Anjing 
Count of 
Kecamatan Column Labels 










Buntu Tallunglipu 7 1 2 9 1 20 
Rantepaku 
Tallunglipu 7 2 1 1 9 20 
Tagari Tallunglipu 7 1 2 10 20 
Tallunglipu 7 3 1 1 8 20 
Tallunglipu Matallo 7 1 1 10 1 20 
Tampo Tallunglipu 7 2 2 9 20 
Tantanan 
Tallunglipu 7 1 1 9 2 20 
Grand Total 49 8 7 8 64 4 140 
 
14. Tujuan memelihara anjing 
Column 
Labels 







Buntu Tallunglipu 7 8 5 20 
Rantepaku Tallunglipu 7 7 2 4 20 
Tagari Tallunglipu 7 10 3 20 
Tallunglipu 7 9 1 3 20 
Tallunglipu Matallo 7 12 1 20 
Tampo Tallunglipu 7 10 1 2 20 
Tantanan Tallunglipu 7 8 5 20 
Grand Total 49 64 7 20 140 
 
15. Pengetahuan masyarakat terhadap Rabies 
Count of Kecamatan Column Labels 
Row Labels Pernah 
Grand 
Total 
Buntu Tallunglipu 20 20 
Rantepaku Tallunglipu 20 20 
Tagari Tallunglipu 20 20 
Tallunglipu 20 20 
Tallunglipu Matallo 20 20 
Tampo Tallunglipu 20 20 
Tantanan Tallunglipu 20 20 
Grand Total 140 140 
 
16. Informasi Rabies 
Count of Kecamatan Column Labels 
Row Labels Kombinasi Penyuluh Televisi tetangga 
Grand 
Total 
Buntu Tallunglipu 3 1 16 20 
66 
 
Rantepaku Tallunglipu 1 19 20 
Tagari Tallunglipu 3 4 13 20 
Tallunglipu 3 2 15 20 
Tallunglipu Matallo 4 13 3 20 
Tampo Tallunglipu 5 2 12 1 20 
Tantanan Tallunglipu 4 16 20 
Grand Total 23 9 104 4 140 
 
17. Gejala Klinis Rabies 





banyak keluar air 





Buntu Tallunglipu 2 18 20 
Rantepaku Tallunglipu 19 1 20 
Tagari Tallunglipu 20 20 
Tallunglipu 1 16 3 20 
Tallunglipu Matallo 2 15 3 20 
Tampo Tallunglipu 15 5 20 
Tantanan Tallunglipu 2 16 2 20 
Grand Total 7 119 14 140 
 
18. Tindakan pertama apabila di gigit anjing 

























Buntu Tallunglipu 14 1 4 1 20 
Rantepaku Tallunglipu 2 14 4 20 
Tagari Tallunglipu 1 10 7 2 20 
Tallunglipu 2 12 6 20 
Tallunglipu Matallo 5 11 2 2 20 
Tampo Tallunglipu 3 9 5 3 20 
Tantanan Tallunglipu 2 2 13 3 20 








19. Anak anjing kelahiran terakhir 
Count of Kecamatan 
Column 
Labels 










anak anjing Grand Total 
Buntu Tallunglipu 7 1 12 20 
Rantepaku Tallunglipu 6 2 1 1 10 20 
Tagari Tallunglipu 5 3 1 11 20 
Tallunglipu 7 2 11 20 
Tallunglipu Matallo 7 3 10 20 
Tampo Tallunglipu 7 1 12 20 
Tantanan Tallunglipu 7 2 1 10 20 
Grand Total 46 10 5 3 76 140 
 
20. Apakah pernah memelihara anjing sebelumnya 
Count of Kecamatan Column Labels 
Row Labels Tidak Ya Grand Total 
Buntu Tallunglipu 5 15 20 
Rantepaku Tallunglipu 5 15 20 
Tagari Tallunglipu 5 15 20 
Tallunglipu 9 11 20 
Tallunglipu Matallo 7 13 20 
Tampo Tallunglipu 7 13 20 
Tantanan Tallunglipu 4 16 20 
Grand Total 42 98 140 
 
21. Apakah pernah melihat kasus Rabies 
Count of Kecamatan Column Labels 
Row Labels Pernah 
Tidak 
pernah Grand Total 
Buntu Tallunglipu 7 13 20 
Rantepaku Tallunglipu 8 12 20 
Tagari Tallunglipu 13 7 20 
Tallunglipu 8 12 20 
Tallunglipu Matallo 10 10 20 
Tampo Tallunglipu 10 10 20 
Tantanan Tallunglipu 9 11 20 




22. Bulan kelahiran anjing 
Count of 
Desa Column Labels 
Row 
Labels 0 april Agustus februari juli juni maret mei oktober 
Grand 
Total 
Tallunglipu 49 3 4 3 1 6 4 16 92 178 
Grand Total 49 3 4 3 1 6 4 16 92 178 
 
 
